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ABSTRAK

Nama : SATRYA SOLIHINJ
Program Studi : Kajian Ilmu Lingkungan
Judul : Kondisi Situ di Wilayah Kota Tangerang Selatan

Kota Tangerang Selatan memiliki sebelas situ yang berada di dalam wilayah
administratifnya. Situ-situ tersebut sedang mengalami degradasi fungsi utama
sebagai kawasan penyimpanan air. Salah satu sebab penurninan fungsi ini adalah
alih fungsi lahan yang terjadi secara illegal seperti permukiman dan peruntukan
situ sebagai kawasan pembuangan sampah. Berdasarkan kondisi tersebut peneliti
merumuskan permasalahan penelitian yaitu masih banyaknya situ di wilayah
Tangerang Selatan yang mengalami penurunan fungsi dan luasan kawasan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan jika kondisi situ-situ di wilayah Kota
Tangerang Selatan dapat dikatakan cukup buruk. Dari 11 (sebelas) situ yang ada
di wilayah Tangerang Selatan, hanya 2 {dua) situ yang dapat dikategorikan
memiliki kondisi baik, sedangkan 5 (lima) situ lainnya dikategorikan memiliki
kondisi sedang, dan bahkan 4 (empat) situ sisanya dikategorikan buruk deagan
kondisi [uasan situ sudah nol/hilang. Faktor-faktor yang menyebabkan degradasi
situ adalah, 1) dari segi sosial ekonomi kependudukan, peningkatan jumliah
penduduk di kota Tangerang Selatan menjadi sebab meningkatnya tekanan
terhadap daya dukung situ. 2) Ditinjau dari Aspek Tata Ruang/RUTR Kota
Tangerang, rencana pengelolaan kawsan situ tidak terintegrasi dalam rencana
tata ruang wilayah kota adanya perubaban fungsi lahan. 3) Ditinjan dari Aspek
Potensi Sarana/Elemen Perkotaan, kawasan situ tidak dikelola dengan
perencanaan yang baik schingga tidak terintegrasi dalam pembangunan kota.
Altematif solusi untuk perbaikan kondisi situ-situ adalah pengembangan
perangkat insentif dan disinsentif untuk mengarahkan sekaligus mengendalikan
perkembangan dan perubahan fungsi kawasan situ yang dikembangkan secara
sektoral maupun lintas sektoral.

Kata Kunci: Kota Tangerang Selatan, Situ, Kondisi Situ, Penurunan Fungsi,
alternatif Solusi. Intensif, Disinsentif.
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ABSTRACT

Author’s name : SATRYA SOLIHIN 1.

Study Program : Environmental Sciences

Title : The Condition of Small Lakes in The City of South
Tangerang

The eleven smali lakes in The City of South Tangerang are faced serious degradation
of their function as water based reservoir and their existence. Land used changing
such as illegal settlement and waste landfill around the small lakes caused the
inhibitory of small lakes. Based on that condition, this research question is the
enhancement of degradation of small lakes in South Tangerang City. This research
used qualitative approach with descriptive analyses. Results of study show the
condition of small lakes in The City of South Tangerang are in bad category. From
eleven small lakes, two small lakes categories in good condition, five small lakes
categories in middle condition, four small lakes in bad condition with zero area. These
conditions caused by, 1) from social, economic and citizenry impact, escalation of
citizen dweller in The City of South Tangerang became pressure for carriying
cappacity of the small lakes. 2) from South Tangerang Regional Development
Planning Concept there is no integration these area to the mapping of City region. 3)
from infrastructurs and the element of city, these small lakes area were not well
integrated to the development of city planning, The alternative solution to improve the
condition of these small lakes is the development of insentive and disinsentive system
programme. This system fungtion as controiier on land used changes and improvement
of the smatl lakes.

Key Words: The City of South Tangerang, small lakes, condition, degradation,
alternative solution, insentive, dis insentive.
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5. Peta Sebaran Kegiatan Pertanian Kabupaten Tangerang,

1 (satu) halaman

6. Peta Potensi Kabupaten Tangerang. 1 (sata) halaman
7. Peta Sebaran Permukiman Kabupaten Tangerang. 1 (sata) halaman
8. Peta Permasalahan Kabupaten Tangerang. 1 (satu) halaman
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C. Jumlah halaman: - halaman permulaan: 19, halaman isi: 60, gambar/peta: 6,
tabel: 14, lampiran: 14.

D. Isi Ringkasan:

Kota Tangerang Selatan adalah Daerah Pemerintahan Tingkat Dua yang bary,
sebagai pemekaran wilayah dari Kabupaten Tangerang. Terdiri atas tujuh
kecamatan dengan luas wilayah 147,19 km® Ada sebelas buah situ berada di
wilayah administrasi Kota ini. Situ atau danau kecil memiliki peran yang penting
sebagai tempat parkir air dan banyak manfaat lainnya bagi masyarakat. Banyak
media massa menyajikan berita tentang situ yamg mengalami gangguan dan
kerusakan, sehingga area situ menjadi semakin kecil, air menjadi keruh, bantaran
situ dipenuhi oleh bangunan, bahkan wilayah perairannya pun diurug untuk
dijadikan lahan bangunan atau dijadikan tempat pembuangan sampah. Puncak
dari segala permasalahan dan perusakan situ adalah jebolnya tanggul Situ
Gintung pads tanggal 27 Maret 2009. Bencana yang menimbulkan banyak
korban jiwa. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk menjadikan situ situ
di Kota Tangerang Selatan sebagai obyek penelitian. Bagaimanakah kerusakan
yang terjadi pada situ situ tersebut dan bagaimanakah cara/upaya mengatasi dan
mencegah gangguan dan kerusakan situ situ tersebut, adalah pertanyaan
pertanyaan yang harus dijawab oleh peneliti.

Konsep pengembangan wilayah dari pedesaan ke perkotaan akan menyebabkan
perubahan fungsi situ dari sebuah sarana irigasi pertanian menjadi sarana drainase
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perkotaan. Salah satu sebabnya adalah terjadinya alih fungsi lahan dari lahan
pertanian menjadi lahan hunian dan lahan terbangun sarana sarana perkotaan
lainnya. Pertumbuhan dan perkembangan kota akan dibarengi dengan timbuinya
masalah masalah sosial dan lingkungan hidup yang terus mengancam
kelangsungan hidup situ itu sendiri. Pengembang perumahan yang sadar akan
pentingnya tempat parkir air, akan melengkapi kompleks huniannya dengan
polder buatannya, sehingga ancaman banjir dapat diantisipasi. Situ dapat
mencegah banjir; situ menyerap gas karbondioksida; membuat sejuk udara
" sekitar; membuat pemandangan menjadi indah; habitat dari berbagai jenis satwa

air; sebagai sarana rekreasi, ferutama pemancingan.

Dengan melakukan analisis secara kualitatif dengan tinjauan dari aspek aspek
sosial ekonomi dan lingkungan hidup, maka konsep/strategi kebijakan pelestarian
situ dapat dilakukan dengan meningkatikan manfaat, status dan nilai situ secara
sosial ekonomi sehingga dapat memberi peningkatan kesejahteraan
masyarakatnya, Situ, yang sejak lama telah ditetapkan oleh undang-undang
sebagai kawasan yang dilindungi, perlu mendapatkan pengawasan yang ketat,
agar kegiatan pembangunan perkotaan tidak memberikan dampak yang buruk
kepada situ-situ tersebut, sehingga situ-situ akan sungguh sungguh terjaga
kelangsungan hidupnya. '

E. Daftar Pustaka: 27 (1969 - 2010)
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SUMMARY

Programme of Study In Environmental Sciences
Postgraduate Programme University Of Indonesia
Thesis, June 2010

A. Nante ¢ Satrya Solihin J.

B. Thesis Title : The Condition of Small Lakes in The City of South
Tangerang

C. Number of Pages : Inifial pages: xx, contents: 60, 6 pictures, 15 tables.
Appendixes: 13

D. Summary:

The City of South Tangerang is a new district that separately out of Kabupaten
Tangerang which consists of seven sub-districts and has an area of 147,19
squarekilometres. There are eleven small-lakes in this urban area. Small-lakes
were meant for keeping any kinds of water on land surfaces. The life of human
depends on them. Many mass media informed that small-lakes were used in the
wrong way. People built houses and others of building at the edge of the lakes;
people threw garbage into the lakes; people changed lakes became their own
places as they liked. The most dramatic of these things happened was: The
Gintung Small-lake dam coliapsed on March 27, 2009. The disaster caused
about a hundred of deaths. Therefore, researcher felt interested to make small-
lakes in City of Tangerang as an object of research. How was the damage on the
small-lakes and how to overcome and prevent the small-lakes disturbance and

damage, were the questions to the researcher to be answered.

Regional development planning concept from the rural to the urban will causing
the function of the small-lake changed from irigation tools to urban drainage
parts. One of the caused was the shift of function from the land, from the
agriculture land to the residential area and the other urban tools. The urban
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growth and development will coupled with the uprising ont social problems and
environment that keep threaten the performance on that small-lake itself.
Housing developer who aware with the water spaces, will equip the housing
complex with their polders, so flood-threat could be anticipated. Small-lake can
prevent flood; small-lake absorbes Carbon-dioxyde; make the air clean; make the
view looks beautiful; habitats of many kinds of water animals; as recreation
spaces, especially for fishing.

With qualitative analysis and with observation from the other aspects of social
economic and environment, then the preservation of small-lake could be done
with improving the benefits, status and small-lake value from the social
economic, so it could improved the socially prosperity. Small-lake, which
established by laws as an protected area, will surely looked after.

E. Number of References: 27 (issued from 1969 to 2010)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Tangerang Selatan adalah hasil pemekaran dari Kabupaten Tangerang,
daerah pemerintahan tingkat dua ini ditetapkan pada tanggal 29 Oktober 2008
dengan dasar hukum Undang Undang Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2008.
Kota Tangerang Selatan terletak di bagian Timur Provinsi Banten. Secara
administeatif kota ini terdiri atas 7 (tujuh) kecamatan, 49 (empat puluh sembilan)
kelurahan dan 5 ({ima) desa, dengan luas wilayah 147,19 km?.
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Gambar 1.1. Peta Wilayah Kota Tangerang Selatan SKALA 1 :300.000
Sumber: Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Tangerang Selatan (2008)
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Batas wilayah Kota Tangerang Selatan adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Privinsi DKI Jakarta dan Kota

Tangerang

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi DKI Jakarta dan Kota Depok

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan Kota Depok
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tangerang

Tabel 1.1. Luas Wilayah Per Kecamatan, Kota Tangerang Selatan

No. Kecamatan Luas wilayah (ha) Persentase terhadap
luas kota (%)

1 | Serpong 2.404 16,33

2 | Serpong Utara 1.784 12,12

3 [ Ciputat 1.838 12,49

4 Ciputat Timur 1.543 10,48

5 | Pamulang 2.682 18,22

6 Pondok Aren 2.988 20,30

7 Setu 1.480 10,66
Kota Tangerang Selatan 14.719 100

Sumber: Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Xota Tangerang Selatan (2008)

Sebagai kota yang baru berditi Kota Tangerang Selatan menyusiin strategi untuk
percepatan pembangunan daerahnya. Salah satu agendanya adalah penyusunan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Tangerang Selatan. Dalam
rancangan RTRW yang disusun disebutkan jika tujuh kecamatan yang ada akan
dibagi dan dikelompokkan sesuai dengan fungsi dan potensi yang ada di setiap

wilayah. Pengelompokan vang dimaksud adalah:

1. Wilayah resapan air meliputi Kecamatan Ciputat, Kecamatan Ciputat Timur,

Kecamatan Pamulacg

2. Wilayah pusat bisnis dan perumahan meliputi Kecamatan Serpong,
Kecamatan Serpong Utara dan Kecamatan Pondok Aren
3. Wilayah industri yaitu Kecamatan Setu
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Alokasi daerah resapan air yang meliputi Ciputat dan Pamulang telah
diamanatkan dalam Keputusan Presiden Nomor 114 Tahun 1999. Badan
Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Tangerang Selatan mencatat bahwa di Kota
Tangerang Selatan terdapat 11 (sebelas) buah situ. Situ-situ tersebut dengan
lokasinya tercantum dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Lokasi Sitw/Rawa Di Wilayah Kota Tangerang Selatan.

LOKASI
No. NAMSE' S Keluraban Kecamatan
i. | Situ Parigi Parigi Lama Pondok Aren
2. | Situ Bungur Pondok Ranji Ciputat Timur
3. | Situ Kayu Antap Rempoa Ciputat Timur
4. | Situ Rompong Rempoa Ciputat Timur
5. | Situ Legoso Cempaka Putih Ciputat Timur
6. | Situ Gintung Cirendeu Ciputat Timur
7. | Situ Pamulang Bambu Apus Pamulang
8. | Situ Ciledug Pondok Benda Pamulang
9. | Situ Rawa Pondok Jagung | Pondok Jagung Serpong Utara
10. { Situ Rawa Loksum Paku Jaya Serpong Utara
11. | Situ Rawa Terate Paku Jaya Serpong Utara

Sumber: Badan Lingkungan Hidup Pemcerintah Kota Tangerang Selatan (2008).
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Adanya danau atau situ sangat penting untuk menciptakan keseimbangan ekologi
dan tata air. Dari sudut ekologi, danau atau situ termasuk Ekosistem Lahan Basah
(Hails, 1996 dalam Darmawaty, 2003) yang terdiri dari unsur air, kehidupan
akuatik, dan daratan yang dipengaruhi tinggi rendahnya muka air, sehingga
hadirnya danau atau situ akan mempengaruhi tinggi rendahnya muka air, iklim
mikro dan keseimbangan ekosistem di sekitarnya. Sedangkan ditinjau dari sudut
tata air, danau atau situ berperan scbagai reservoir yang dapat dimanfaatkan
aimya untuk keperluan sistem irigasi dan perikanan, sebagai sumber air baku,
sebagai tangkapan air untuk pengendalian banjir, serta penyuplai air tanah
(Kutarga et ai, 2008).

Salah satu peristiwa yang memperlihatkan telah diabaikannya usaha pelestarian
danau atau situ yang ada sekarang ini adalah bencana jebolnya Situ Gintung di
Kota Tangerang Selatan pada tahun 2009. Bencana ini adalah sebuah peristiwa
bencana sekitar DAS yang merupakan gabungan masalah kurangnya
pemeliharaan infrastruktur dan dampak dari eksploitasi lingkungan yang kelinu.
Eksploitasi lingkungan yang terjadi antara lain diperlihatkan oleh berkurangnya
luas situ akibat adanya pembangunan permukiman, yang semula 31 ha saat ini
menjadi hanya 21,4 ha. Jebolnya tanggui situ pada tanggal 27 Maret 2009 terjadi
akibat tanggul tidak mampu menahan debit air akibat curah hujan yang sangat
tinggi, sedangkan lahan bantaran situ dan wilayah sekitarnya telah dipadati oleh
bangunan rumah tinggal, sechingga terjadi bencana banjir yang menelan korban
meninggal, hilang dan luka-luka, serta kerusakan rumah, kerugian harta benda dan
berbagai fasilitas umum (Suganda et ai, 2009).

Seperti kondisi situ-situ di wilayah lainnya di Jakarta, Bogor dan sekitarnya, situ-
situ di Kota Tangerang Selatan juga mengalami degradasi kondisi fisik dan
penurunan  fungsi ekologis yang cukup serius.  Hasil observasi awal
memperlihatkan telah terjadi alih fungsi lahan bantaran situ dan pemanfaatan situ
yang tidak sesuai dengan fungsinya, misalnya menjadikan situ scbagai tempat
pembuangan sampah atau limbah. Perubahan status Tangerang Selatan yang
sebelumnya adalah bagian dari sebuah kabupaten menjadi kota baru hasil
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pemekaran, mempengaruhi kebijakan pembangunan dacraht tersebut, termasuk
hubungannya dengan pemanfaatan lahan di lokasi situ-situ tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan fakta dan data yang telah diuraikan dalam Latar Belakang maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Belum diketahuinya kondisi
faktual dari situ-sitt yang berada di wilayah Kota Tangerang Selatan pada

saat ini.”

Berdasarkan perumusan masalah diatas, digjukan pertanyaan-pertanyaan

penelitian sebagai berikut: _

1. Bagaimana kondisi fisik dari situ-situ yang berada di Kota Tangerang Selatan?

2. Bagaimana kateporisasi status situ-situ yang berada di Kota Tangerang
Selatan?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi degradasi situ-situ yang berada di
Kota Tangerang Selatan?

1.3, Tujnan Peneclitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
umum dari penelitian ini adalah mengkaji kondisi situ-situ yang ada di wilayah
Kota Tangerang Selatan.

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kondisi fisik situ-situ yang berada di Kota Tangerang
Sefatan.

2. Mengkategorikan status situ-situ yang berada di Kota Tangerang Selatan.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi degradasi situ-situ yang
berada di Kota Tangerang Selatan serta merekomendasikan upaya-upaya
pelestarian/pengembangan situ-situ yang berada di Kota Tangerang Selatan.

Universitas Indonesia
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Peningkatan fungsi situ secara optimal, dalam konteks pembanguunan
perkotaaan, sehingga situ-situ tersebut dapat memberikan manfaat sosial
ekonomi bagi masyarakat Kota Tangerang Selatan.

2. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan masukan bagi pihak
pemerintah maupun pihak swasta yang diberi kewenangan mengelola situ
dalam penyusunan konsep pelestarian situ di wilayah Kota Tangerang
Selatan.

3. Sebagai sumber data dan informasi tambahan bagi para peneliti di masa
mendatang yang ingin melakukan penelitian lebih mendalam tentang situ
maupun penelitian lainnya yang berhubungan dengan situ, khususnya
dalam pengembangan Hmu Lingkungan.

Universitas Indonesia
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BAB 2
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Kerangka Teoretik

2.1.1. Teori Pertumbuhan dan Pakembangan Kots

Menurut Spiro Kostof (1991), Kota adalah leburan dari bangunan dan penduduk,
sedangkan bentuk kota pada awalnya adalah netral tetapi kemudian berubah
hingga hal ini dipengaruhi oleh kebudayaan yang tertentu.

Konsep terbangunnya kota, ditinjau dari tiga aspek (Carter, 1983):

1. Konsep social change yang dibangen melalui kemandirian kekuatan
masyarakat dalam produktivitas ekonominya.

2. Konsep “ruang” (geografis) dibangun melalui suatn kewilayahan/teritorial
dalam suatu distrik agropolitan sebagai @ boended space yang mempunyai
sikap kebersamaan/kesepakatan dalam keputusan pengembangan dan
kegiatan,

3. Konsep politik yang dibangun melalui political community yang mampu
meneniukan dan memperjuangkan sendiri kepentingannya.

Menurut Carter (1983) dan Potter (1977) hal lain yang berbubungan erat dengan
urbanisasi dan urban development adalah teori tentang lahimnya kota-kota
pertama/baru di dumia tesdini atas empat teosi, yaitu:

1. Eydrolic or envirormmental ecological thesis

Yaitu kota terjadi oleh karena adanya kesuburan lingkungan yang membuahkan
surplus pertanian, yang akhimya menciptakas kekuatan politik penguasa yang
membangun kekuatan sipil perkotaan. Penguasa sebagal pengayom masyarakat
agtansmemptakankmadengantatammgdmbenmkymgpmhlambmg
aristokrasi.
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2. Economic theory,

Kota adalah produk artikulasi perjalanan panjang proses perdagangan tingkat
wilayah, yaitu apa yang disebut bahwa kota terbentuk dari kekuatan simpul
distribusi dan kolektor ekonomi wilayah.

3. Grew for military purposes,

Kebutuhan akan pertahanan dan strategi militer. Contoh pada kota-kota militer
Roma pada jaman datwlu yang dikenal dengan castrum, tersebar di wilayah yang
luas dalam pembentukan pax Romana.

4. Religion theory,
Kota sebagai simbol dan pusat kekuatan agama dengan kegiatan utama adalah
kegiatan ibadah Fakta sebagai contoh: Koia Mekah dan Medina.

Dari ke-empat teori terscbut, teori pertama dan kedua adalah teori yang paling
sering menjadi kenyataan terbentuknya kota-kota besar di dunia. Sebagai sebuah
peagembangan kekuatan dari bawah (developmend from below) maka konsep pada
pertumbuhan sebuak kota agropolitan oleh Fricdman, 1984 dalam Life Space and
Economic Space (Life space merapakan kekuatan lokal dalam masyarakat yang
membentuk fenomena dan identitas desa)). Dalam Kajian Awal Tentang
Peningkatan Status Wilayah CIPASERA Menjadi Daersh Otonom Kota, tahun
2002, maka Kota Tangerang Selatan scbagai realisasi Kota CIPASERA adalah
kota yang terbangun dengan didasari Konsep Politik/Political Community.

Mecourut Kevin Lynch (1969) dalam Zahnd & Markus (2006} kousep
perencanzan yang berhubungan dengan elemen perkotaan sebagai berikut:

1. Landmark, istilah yang diberikan pada sebuah atau sekelompok bangunan yang
memberikan kesan istimewa, menonjol, mudah diingat dan menjadi sebuah tanda
atau ciri yaug khas bagi sebush daerah/wilayah atau scbuah kota di tempat
bangunan itu berada.
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2. Node atau Nodal, istilah yang diberikan pada sebuah daeral/wilayah atau
simpul, yang memiliki ciri atau kegiatan yang khusus atan khas, memiliki daya
tarik yang kuat untuk dikunjungi.

3. Path, adalah jaringan sirkulasi, latu lintas dan transportasi kota. Jika identitas
elemen ini tidak jelas, maka kebanyakan orang akan merasa ragu dan tidak dapat
mencmukan atau merasakan citta kota secars keseluruhan, Path memiliki
identitas yang lebih baik, lebih kuat, jika mempunyai tujuan yang besar dan jelas,
misaloya: akses pencapaian ke stasiun, tugu, alun-alon dan pusat keramaian

lainnya.

4. Edge, wilayah pinggiran kota yang mempunyai kegiatan sesta ciri yang berbeda
dengan wilayah di teagah kota dan menjadi sebuah wilayah perbatasan/peralihan.
Biasanya merupakan daerah perkampungan oelayan di pesisir  atau
perkampungan pefani di pedesaan di pinggiran kota.

5. District merupakan kawasan kawasan kota dalam skala dea dimensi. Sebuah
kawasan vyang disebut district memiliki ciri khas yang mirip (bentuk, pola &
wujudnya) dan khas pula dalam batasnya sast orang harus mengakhini atau
memulainya. District dalam kota dapat dilihat sebagai referensi interior manpun

secara jelas.

Deagan demikian, semua kota kota besar di seluruh dunia, sedikitnya memiliki ke
fima kompoaen ini. Khusus Ibukota Jakarta dapat diberikan beberapa fakta
negara. Tugu Selamat Datang adalah Iandmark kota Jakarta Patung Pemuda
adalah landmark untuk wilayah Jakarta Selatan.

Semua program atau proyek penataan lingkumgan haruslah memenuhi emipat
kriteria (Thayib, 2007) yaitu:
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1. Emvironmemially sustainable, yaitu proyek yang dilaksanakan atan
dikembangkan haruslah berkelanjutan dalam konteks pelestarian lingkungan.

2. Economically prafitable, yaitu proyek yang dilaksanakan dan program yang
dijalankan selalu memberikan keuntungan secara ekonomi bagi pengelolanya
dan masyarakat luas.

3. Technologically manageable, yaita proyek atan program yang dilaksanakan,
hal teknis pengoperasian, pemeliharaan dan pengelolaannya telah dikuasai.
menimbulkan tanda tanya atau keraguan yang dapat mengakibatkan tertunda
atau berhentinya program tersebut di tengah jalan.

2.1.2. Kependudukan

Populasi penduduk perkotaan adalah dinamis, dipengaruhi oleh empat
faktor/variabel utama yaitu: kelahiran, kematian, imigrasi dan emigrasi. Jumliah
penduduk pada suatu waktn, pada suatu wilayah merupakan keseimbangzn antara
faktor pendorong pestumbuban (bicfic potential) dan fakior penghambat
(environmental resistance. Dua faktor inilah yang menjadi pembatas
peainglatan pertumbuban populasi penduduk per talum (r). Fakior pembatas
tersebut adalah ketersediaan sumberdaya alam (fuang, air & mutrisi).

carrying capacity (K), adalah jumlah individu yang dapat ditampung dalam suatu
ekosistem secara tak terbatas (Miller, 1999:5). Jumtah peaduduk harus seimbang
dengan daya dukung tersebut agar tidak melampaui kemampuan daya dukung
tersebut, sehingga tidak terjadi bencana. Miller menycbutkan bahwa saat jamlah
penduduk melewati batas carrying capacity (daya dukung), maka penduduk akan
pergt mencari sumberdaya alam baru, deagan kata lain” pindah ke daersh lain/baru
deagan kondisi yang lebih baik, lebih nyaman. Jika tidak, maka penduduk yang
bersangkutan akan menderita, bahkan meninggal karena ketidak-berdayaannya,
akibat dari kekurangan sumberdaya alam. Alternatif Jain adalah penduduk tetap
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tinggal di wilayah tersebut dengan kecenderungan merusak dan menurunkan
kualitas lingkungannya (Rosalina, 2008).

2.1.3. Sumberdaya Air Dalam Konsep Daya Dulung Lingkongan

Konsep daya dukung telab dikenal sejak lama di Indonesia, terutama sejak
dikeluarkannya Undang-undang No. 4 Tahun 1982 Tentang Ketentuan Ketentuan
Pokok Lingkungan Hidup. Dalam Undang-undang tersebut dikatakan bahwa:
Daya Dukung adalah kemampuan lingkungan unuk mendukung perikehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya dalam jumlah maksimum olch suat
ekosistem. Konsep tersebut kemudian dipertegas kembali dalam Undang-undang
No. 23 Talmn 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Selanjutnya, Undang-undang Nomor 26 Talmn 2007 Tentang Penstasn Rusng
juga mengatur bahwa alokasi pemanfaatan ruang harus didasarkan pada Daya
Dukung Lingkungannya Daya Dukung Lingkungan harus menjadi salah satu
dasar bagi penyusunan dan penctapan Rencana Tata Ruang suatu wilayah.
dilaksanakan dalam produk Rencana Tata Ruang Wilayah  Akbir-akhir ini,
setelah alam mulai rusak akibat tekanan jumish penduduk yang besar, kebutuhan
konsumsi sumberdaya alam semakin tinggi, serta limbah yang semakin
meningkat, maka koasep daya dukung mulai diangkat kembali.

Memnurut Encyclopedia of Sustainable Development (1998), daya dukung
lingkungan adalah jumlah populasi yang dapat didukung oleh suatu area dengan
keteshatasan sumberdaya alam, tanpa memusak kehidupan sosial, budaya, ekonomi
dan lingkungan di masa depan (Rosalina, 2008). Sedangkan memurut Undang
Undang Nomor 32 Tahun 2009 Daya Dukung Lingkungan Hidup adalah
kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehifupan manusia,
makhluk hidup lain, dan kescimbangan antar keduanya.

Metode Pendekatan dalam Perhitungan Daya Dukung Lingkungan
a. Pendekatan Supply and Demand
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Perhitungan hanya berpedoman pada kebutuhan dan ketersediaan wunsur
lingkungan, misalnya: air, udara, lahan/ruang. Perhitungan tersebut hanya pada
days dukung lahan dan daya dukung air. Daya dukung laban merupakan
perbandingan antara kebutuhan dengan ketersediaan lahan untuk pemenuhan
kebutuhan pangan, terutama beras. Sedangkan daya dukung air dihitung
berdasarkan perbandingan antara kebutuhan dan ketersediaan air (Rosalina, 2008).

b. Pendelatan Jejak Ekologi (Ecological Footpring)

Konsep pendekatan ini adalah pengukuran beban yang diakibatkan oleh suatu
populasi dan harus ditanggung oleh lingkungannya. Dengan kata lain,
mengetalui berapa luas lakan yang dibutuhkan untuk menjamin keberlangsungan
sumberdaya yang dikonsumsi dan kemampusn mendanr ulang limbal yang
dihasilkan. Besaran “jejak ekologi” yang pernah dihitung berdasarkan jejak
ekologi dunia adalah sebesar 4,18 ha/orang (Wackemagel & Rees, 1995).

2.2. Dcfinisi dan Karakteristik Sitn

Stiu adalah suatu Ekosistem Lahan Basah yang periu dijaga eksistensinya, karena
memiliki fungsi penting, baik secara ekonomi maupun ekologi. Lahan basah
maupun buatan, airmya mengalir atau tergenang, tawar, payau atay asin, termasuk
meter (Hails, 1996 dalam Darmawaty, 2003).

Keppres Nomor 32 Talum 1990 temtaag Peagelolasn Kawsasan Lindung
menyebutkan jika danaw/rawafsitu adalah salah satu kawasan yang harus
dilindungi, yang ditetapkan dengan kyiteria: daratan sepanjang tepian danau atau
situ yang lebarnya proporsional dengan bentuk fistk danauw/rawa/situ antara 50-
100 meter dani titik pasang tertingpi persiran ke arah darat. Berdasarkan ukuran
luas danau/rawa/situ dan adanya perubahan guna lahan yang telah tegjadi di
sekitar kawasan danau/rawa/sity saat ini, maka kawasan di sekitar danaw/rawa/situ

Kondisi situ..., Satrya Solihin J., Program Pascasarjana Ul Joinersitas indonesia



Mmoo e e e ap o s e e ma meme o s

14

sampai dengan selebar 50 (lima puluh) meter dan titik pasang tertinggi ditetapkan
sebagai kawasan lindung.

Situ menurut Badan Perencana Daerah Kabupaten Tangerang adalah Suatu wadah
genangan air di atas permukaan tanah yang terbentuk secara alami maupun buatan
yang aimya berasal dari tanah atau air penmukaan sebagai siklus hidrologis yang
potensial sebagai salah satu kawasan lindung. Sedangkan definisi menurut Kamus
Republik Indonesia, bahwa sita adalah danau atau telaga. DJalam bahasa
Inggrisnya, situ disebut small lake (Badan Perencanasn Daerah Kabupaten
Tangerang, 20006).

2.2.1. Fungsi das Maulsaat Sita
Menurut Hotib dan Suryodiputra (1998:6-7) dalam Darmawaty 2003, situ

‘memiliki fungsi sebagai

1. Sumber Air Bagi Kehidupan
Situ sebagai lahan bassh sering digunakan sebagai sumber air untuk
kebutuhan romah tangga, irigasi industri dan pembangkit listrik.

2. Sebagai Pemasok Air Ke Akuifer
Air yang bergerak dari lahan situ kesebuah akuifer, selanjutnya dapat bertahan
kawasan sekitarnya dan menjaga ketinggian muka air bawah tanah.

3. Pengaturan Aliran Air Dan Penahan Banjir
Situ dapat menahan kelebihan air, yang mungkin terjadi selama musim hujan
atau saat aliran sungai tingpi. Sebagian air simpanan ini dilepaskan ke udara
melalul proses penguapan dan sebagian masuk ke dalam tanah melalui proses
perembesan.
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. Mencegah Intrusi

Adanya air tawar dapat dipertahankan dengan adanya situ berair tawar
dikawasan pesisir. Lapisan air tawar ini mampy menahan atau menghambat
masuknya air laut kelapisan air tawar dan memungkinkan air laut mendesak
air tawar ke permukaan tanah sehingga mempengaruhi persediaan air tawar.

. Pengendapan Lumpur

Jenis dan ukuran tumbuhan air yang terdapat di situ, dengan kedalam air pada
situ cenderung memperlambat aliran air. Sifat-sifat fisik ini membantu proses
pengendapan lumpur yang berhubungan erat dengan penghilangan racun dan
unsur bara dari air, karena bahan-bahan tersebut sering terikat pada partikel
lumpur.

. Pengatur Hdim Mikro

Proses evavotranspirasi dari situ dapat menjaga kelembapan dan tingkat curah
hujan setempat. Di daesah situ yang beshutan dan luas, sebagian air hujan
diupkan atau ditraspirasikan dari pohon kembali ke atmosfer, lalu turun
sebagai hajan lagi dikawasan sekitarnya. Rusakaya situ akan mengubah pola
curah hujan setempat.

. Rekreast dan Pariwisata

Sitn juga berpotensi dikembangkan (bukan diurug) sebagai arena rekreasi

konservasinya.

Fungsi dan manfaat situ dapat bersifat sosial dan kebudayasan, misalnya adanya
sim yang dikenal merupakan tempat keramat yang didalamnya hidup ikan atau
kura-kura keramat vang tidak boleh diganggu, demikian pula berbagai pohon
disekitamya yang tidak boleh ditebang. Hal ini merupakan sikap yang
menyanghut kelestarian dan kescimbangan alami darni situ itu sendini (Soerjani,
1996:6 dalam Darmawaty, 2003).
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2.2.2. Jenis Air dan Kualitas Air Situ

2.2.2.1. Jeuis Air

Air adalah sumber daya alam yang sangat vital, yang mutlak diperlukan bagi
hidup dan kehidupan manusia. Dasi waktu ke waktu tingkat pemanfaatan air
semakin bertambah. Meningkatnya pemanfaatan sumber daya air ini bukan hanya
disebabkan oleh tingginya kebutuban akibat perumbuhan penduduk yang tinggi
tapi juga oleh beragamnya jenis pemanfaatan sumber daya air. Sementara, air
yang tersedia di alam yang secara poiensial dapat dimanfastkan mamusia tetap
tidak bertambah jumiahnya (Kutarga ef al, 2008).

Menurut Kodostic dan Syarief (2008) air yang ditampung olch sity, tenmasak
yang berasal dari curah lmjan adalah sumberdaya air yang potensial. Penguapan
air situ, tinggi muka air tanah, tingkat perembesan air pada tanah, kemampuan
fapisan tanah menangkap atau menyimpan air, adalah faktor-faktor keawetan air
situ, sehingpa situ selalu memilild tinggi air yang cukasp (wilayah perairan situ
tetap banyak airnya/dalam) dan situ tidak mengalami kekurangan air, apalagi
kekeringan. -

Danaryanto et al, 2005, mengklasifikasikan jenis-jenis air sebagai besikut:

a. Air Permukaan

Air permukaan adalah semma air yang terdapat pada permukaan tanah; contohnya
antara lain: air didalam sistem sungai, air didalam sistem drainase atau irigasi, air
danan atan situ.

b. Air Tanah

Air tanah adalah air yang terdapat didalam lapisan tanah atau batuan bawah
permukaan tanah.  Dalam kaitunnya dengan jenis air tanah, maka air tanah dilibat
secara vertikal. (UU RI No.7 Tahun 2004, tentang Sumberdaya Air). Semakin
tinggi muka air tanah maka semakin baik bagi keawetan air situ.
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¢. Akuifer

Akuifer adalah suatu lapisan, formasi, atau kelompok formasi satuan geologi yang
permeabel, baik yang terkonsolidasi (lempung, misalnya) maupun yang tidak
terkonsolidast (pasir, misalnya) dengan kondisi jenub air dan mempunyai suatu
besaran konduktivitas hidrolik (K) sehingga dapat membawa air (atan air dapat
diambil) daiam jumlah yang ekonomis.

d. Akuifer Tak Testekan (uncoryined aquifer)
Aknifer Tak Testekan (unconfined aquifer) adalah akuifer jeouh air yang lapisan
pembatas di bagian bawahnya berupa agwiclde. Pada bagian atasnya ada lapisan
pembatas yang mempunyal konduktivitas hidrolik lebih kecil daripada
konduktivitas hidrolik dan akuoifer. Alifer ini juga mempunyai muka air tanah
yang terletak pada lapisan pembatas tersebut.

¢. Akuifer Tertekan atau Terbatas (confined aquifer)

Adalah akmifer yang jenuh air yang dibatasi oleh lapisan atas dan lapisan
bawahnya oleh lapisan aquiclude (kedap #ir) dan tekanan aimnya lebib besar dari
tekanan atmosfer. Pada lapisan pembatasnya tidak ada air yang mengalir.

f Aquichede

Adalah suatu lapisan, formasi atan kelompok formasi satuan geologi yang kedap
air (impermeable) dengaa uilai konduktivitas hidrolik yang sangat kecil, schingga
tidak mungkin air melewatinya.

g Akuifer Artesis (arfesian oquifer)

Adalah confined aquifer yang tinggi hidroliknya (potentiometric surface) lebih
tinggi daripada muka tanzh Oleh karena itu, jika pada akaifer ini dilakukan
pengeboran, maka akan timbul pancaran air, karena air yang keluar dari lubang
pengeboran ity berusaha mencapai ketinggian hidrolik tersebut. Terjadinya mata
air schingga membentuk danau atau situ juga akibat daripada kondisi tersebut,
meskipun tidak dilakukan pengeboran, namun tegjadi secara alami.
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h. Cekungan Air Tanah (CAT)

Adalah daerah aliran air tanah, sebagai suatu wilayah yang dibatasi oleh batas
hidrogeologis, tempat semua kejadian hidrogeologis seperti proses peagimbuhag,
pengaliran dan pelepasan air tanah berlangsung. CAT di Indonesia secara umum

 terdiri atas akuifer bebas (tak tertekan) dan akuifer tertekan.

2.2.2.2, Kuaslitas Air Sitm

Kualitas air yang ada di semua sumberdaya air, baik yang ada di permukzaan tanah
dan yang ada di dalam tanah berbeda-beda. Kualitas air ditentukan oleh banyak
faktor yaitu zat terfarut, zat tersuspensi, dan makhluk hidup khususnya jasad renik
yang ada di dalam air. Jika faktor-faktor tersebut menyebabloan lazalitas air tidak
sesual lagi untuk kehidupan, maka air tersebut telah mengalami suatu pencemaran
(Mahida, 1984).

Kualitas air dalam aplikasinya sering dipakai sebagai acuan untuk meneatukan
tingkat kesuburan perairan Tingkat kesuburan perairan sangat ditentukan oleh
kandungan nutrien erganik dan anorganik di dalam perairan.  Untuk mengetabui
tingkat kualitas air dari suatu perairan dapat digunakan cara peandekatan dengan
analisis karakteristik dari faktor fisik, kimia, dan biologi perairan (Odum, 1971).

2.2.23, Air Limbah Domestik

Air limbah domestik mengandung lebik dari 90% cairan. Zat-zat yang terdapat
terlarut seperti protein, karbohidrat, lemak dan juga unsur-unsur anorganik seperti
butiran garam dan metal serta mikroorganisme — Unsur-unsur fersebut
memberikan corak kualitas air buangan dalam sifat kimiawi maupun biologi (Fair
et al., 1979 dalam: Sugiharte, 1987 dalam Kodoatie & Sjarief, 2008). Pengeluaran
air limbah domestik oleh perumahan umum - menengah adalah 200 hingga 280
liter per orang per hari (Metcalf & Eddy, 1979 dalam Sugihkarto, 1987 dalam
Kodoatie & Sjarief, 2008). Air limbah domestik yang dibuang ke sungai atau situ
mempengaruhi kualitas air sungai atau air situ tersebut (Yunus, 2005)
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e. Kawasan cagar budaya.
f Xawasan rawan bencana alam.

g. Kawasan lindung lainnya.

Penctapan kawasan sckitar danau atau situ sebagai kawasan perlindusgan
setempat adalah untuk melindungi danau atau situ dari berbagai usaha dan/atau
kegiatan yang dapat mengganggu kelestarian fungsi danau atau sifu.  Kriteria
kawasan lindung untuk kawasan sekitar danau yaitu daratan sepanjang tepian
danau atau sito yang lebamiya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik danau
atau situ antara 50-100 meter dan Wik pasang tertinggi ke arah darat (Peraturan
Pemerintah No.47 Tahun 1997, pasal 34 ayat 3).

Penataan kawasan lindung ini dipertegas lagi dalam Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang Fungsi utama dari
penduduk di sekitar wilayah tersebut dar ancaman banjir dan dampak besar dari
bencana alam lainnya.

2.4. Sita Dalsm Konteks Urbanisasi

Kata “urbanisasi” dalam pengestian perencanaan perkoiaan adalah sebuah proses
tegadinya perubahan pola kehidupan masyarakat dari pola hidup pedesaan
menjadi pola hidup perkotsan (Sugionc, 2009) sesuai dengan komsep yang
dikemukakan oleh Alain Gamnier (1984) yaitu: urbanisasi adalah suatu
jalan/pergesrakan dari mentalitas pedesaan ke mentalitas kota Pengarulnya pada
situ yang terutama berkaitan dengan fungsinya adalah adanya pergeseran dari
fungsi irigasi menjadi fimgsi drainase, sebagai akobat dari konversi lahkan, dari
lahan pertanian berubah menjadi lahan permukiman. Pembuangan ilimbah
domestik ke situ menyebabkan pencemaran yang berakibat terjadinya pentrunan
kualitas air stiu (Susilowati, 2004).
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Peran situ scbagai tempat parkir air dan pengendali banjir juga diungkapkan
dalam hasil analisis Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah pada tahun
2002, yang menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab banjir di Jabodetabek
adalah berkurangnya situ/rawa atau kawasan parkir air. Sistem drainase dalam
sebuah wilayah perkotaan adalah sangat penting dalam fungsinya mencegah
tegadinya banjir sebagai akibat dari tidak tertampungnya curah hujan, dan
kurangnya daya serap permukaan tanah terhadap air serta lambatuya aliran air ke
laut. Curah hujan yang jatuh ke permukaan tanah dan menggenangi permukaan,
pertama-tama selalu ditampong oleh situ scbelum timbul limpasan air ke wilayah
lain. Dalam penataan sistem drainase ada beberapa komponen yang perlu
menjaga serta mengembalikan fungsi bantaran sungai, menerapkan dengan tegas
drainase dan penanggulangan erosi (BAPEDA Kabupaten Tangerang, 2006).

pengarub urbanisasi mempengaruhi sistem tata wilayah perkotaan serta
kali ini dengan mendeskripsikan kondisi situ-situ yang ada di Kota Tangerang
dianalisis faktor-faktor yang menyebabkan degradasi fungsi situ serta
merumuskan upaya-upaya yaog dapai dilakekan untuk dapat mempertahankan
dan mengembangkan situ-situ di Kota Tangerang Selatan
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BAB3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif berarti peneliti
menyampaikan  hasil  pengamatannya, dilengkapi penjelasan, tanpa
mengikutsertakan pendapat atau opini peneliti. Kualitatif berarti peneliti
menganalisis data yang diperoleh, baik dalam bentuk angka angka dan besaran
besaran bertingkat (baik, buruk, rendah, tinggi, kecil, besar) dengan hasilnya
sebagai besaran nilai nilai kualitatif (baik, buruk, rendab, tinggi, kecil, besar).

Pengamatan obyek penelitian dilakukan secara ex post facto yaitu untuk
mengetahui kondisi situ situ dan kerusakan yang terjadi, serta dampak dampak
yang ditimbulkannya. Melakukan kajian aspek aspek: sosial, ekonomi, lingkungan
dan potensi situ untuk mendapatkan konsep/srategi/kebijakan yang berfokus pada
usaha usaha mempertahankan dan mengembangkan situ situ yang berada di dalam
wilayah penelitian.

3.2 YLokasi Dan Waktn Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan selama delapan bulan, dimulai pada bulan April
2009 dan berakhir pada bulan Desember 2009. Lokasi penelitian adalah situ-situ
terletak di wilayah administrasi Kota Tangerang Selatan, provinsi Banten.

3.3. Obyek Penelitian dan Informan

Obyek penelitian ini adalah semua situ yang berada di wilayah penelitian yaitu
wilayah Kota Tangerang Selatan. Objek penelitian yang diamati ada 8 (delapan)
buah situ dengan pertimbangan kondisi situ-site tersebut mendukung unmtuk
dilakukan pengamatan dan tersedia data-data sekunder yang diperlukan untuk

menunjang analisis hasil.
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Informan Penelitian adalah para pihak yang terkait dengan adanya situ dan dapat
memberikan banyak informasi tentang situ yaitu pejabat pemerintah yang
bertanggung jawab serta perwakilan masyarakat disekitar situ.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Luasan Situ
Luasan Situ diketahui dengan membandingkan data sebelumnya dengan
kondisi luasan terakhir. Dari cara ini diperoleh jumlah [uasan situ yang hilang
atau beralih fungsi.

2. Kondisi Bantaran Situ.

Bajk buruknya kondisi bantaran sifu, dipengamhi oleh beberapa variabel,

yaitu:

a. Besarnya/luasnya bagian bantaran lahan yang beralih fungsi dan atau lahan
ditempati oleh bangunan bangunan liar dengan jarak/kerapatan bangunan
yang memadai. Pengukuran secara kualitatif dengan cara pendekatan
sebagai berikut: jika tidak ada alih fungsi lahan atau sama dengan 0%,
maka kondisi bantaran situ *‘sangat baik”. Jika kurang dari 25% luas
bantaran, maka kondisi bantaran adalah “baik”. Jika luas alih fungsi lahan
mendekati 50% adalah “buruk”. Jika alih fungsi lahan 50% hingga 100%,
maka kondisi bantaran adalah “sangat buruk”.

b. Ada atau tidaknya jalan kendaraan, jalan setapak, turap dan pohon pohon
di sekeliling situ. Variabel ini juga berhubungan dengan nilai‘besar
kecilnya erosi di sekeliling situ. Situ yang belum diberi turap dan jalan
setapak serta tidak ada pohon pohon di sekelilingnya akan mengalami
erosi yang lebih besar daripada situ yang banyak pohonnya serta tepiannya
telah diberi turap dan jalan setapak.
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3. Potensi Situ.

Pengertian Potensi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah
kesanggupan, daya, kemampuan untuk lebibh berkembang. Pengukuran
potensi situ secara kualitatif dengan cara pengamatan terhadap faktor-faktor,
(a) apakah akses pencapaian ke situ cukup baik? (b) Apakah situ memiliki
pemandangan yang indah? (c) Apakah situ tersebut selama ini telah cukup
memberi manfaat terhadap warga sekitarnya, misalnya telah menjadi tempar
rekreasi atau obyek pariwisata dan menjadi sarana pencegah banjir yang
cukup memadai,

4. Kategori kondisi situ
Adalah status kondisi dari situ-situ dilihat dari peran atau fungsinya sebagai
situ.

3.5. Data Penelitian

Data penelitian diperoleh dari data sekunder dan data primer. Data sekunder
diperoleh dari kepustakaan dan instansi yang berhubungan dengan obyek
penelitian serta kewenangannya pada wilayah penelitian. Institusi atau instansi itu
adalah Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Tangerang, Kantor Pemerintah
Daerah Kota Tangerang Selatan, Badan Lingkungan Hidup Kota Tangerang
Selatan, Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane, dan Kantor
kantor Kecantatan di dalam wilayah penelitian. Data primer diperoleh dari hasil
pengamatan di obyek penelitian, wawancara dengan para informan (stakeholder

‘terkait) termasuk penduduk sekitar obyek penelitian. Penduduk yang dimaksud

adalah penduduk yang tahu tentang situ di lingkungannya, seperti Ketua RT/RW
setempat atdupun penduduk yang tinggal di lokasi relatif cukup lama, minimal
tiga pulub tahun (Yunus, 2005), yang mengetahui seluk beluk tentang situ di
lingkungannya.
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3.6. Metode Analisis Data

Untuk menjawab kedua pertanyaan penelitian, maka penulis melakukan langkah
proses analisis seperti terlihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. Matriks Analisis Data Penelitian

Metode
No| Tujuan Penelitian ;:n:nmpulan Metode Analisis Data
Mengetahui kondisi aktual | Studi pustaka,
1 | situ-situ di Kota Tangerang | Pengamatan/ Analisis Deskriptif
Seclatan. survey lapangan
Analisis Deskriptif
terhadap hasil penilaian:
a. kondisi fisik situ yattu
Mengkategorikan status Studi pustaka, leasan dan bantaran
5 situ-situ yang berada di Pengamatan/ sitn
Kota Tangerang Selatan. survey lapangan, |b. potensi yang dimiliki
wawancara oleh situ-situ di Kota
Tangerang Selatan
¢. kategorisasi status
situ-situ
Mengetahui faktor-faktor Studi pustaka,
penyebab rusak atau
. o e Pengamatan/
3 hilangnya situ-situ di survey lapangan, | Analisis Deskriptif
wilayah penelitian, serta
dampak dampzknya wawancara
terhadap lingkungan
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor dua mengenai kategorisasi dari
situ-situ yang ada, dilakukan penilaian terhadap indikator dari variabel penelitian
secara kualitatif. Penilaian tersebut meliputi skoring terhadap kondisi bantaran
situ dan luasan sits. Pengurangan luasan situ juga menjadi variabel pertimbangan
dalam menentukan status situ.

3.6.1 Skoring Pada Kondisi Bantaran Situ

Pemberian skor terhadap kondisi bantaran situ berdasarkan besar/luasnya bantaran
lahan yang beralih fungsi dan ada atau tidaknya jalan kendaraan/jalan
setapak/turap di sekeliling situ. Skor diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika kondisi bantaran tidak diketahui = gkor 0
2. Jika kondisi bantaran sangat buruk = skor 1
3. Jika kondisi bantaran buruk = gkor?2
4. Jika kondisi bantaran cukup baik = skor 3
5. Jika kondisi bantaran baik = gkor 4
6. Jika kondisi bantaran sangat baik = skor 5

3.6.2 Skoring Pada Potensi Situ
Pemberian skor terhadap potensi sifu berdasarkan manfaat dari keberadaan situ
yang dapat diperoleh warga yang tinggal di sekitarnyd. Skor diberikan dengan

ketentuan sebagai berikut:
1. Jika kondisi bantaran tidak diketahui = gkor 0
2. Jika kondisi bantaran sangat buruk = skor 1
3. Jika kondisi bantaran buruk = skor 2
4. Jika kondisi bantaran cukup baik = skor 3
5. Jika kondisi bantaran baik = gkor4
6. Jika kondisi bantaran sangat baik = skor 3

3.6.3 Skoring Pada Kategorisasi Situ

Setiap situ dilakukan pengamatan terhadap 3 variabel yaitu luasan situ, kondisi
bantara, dan potensi situ. Skor maksimal yang dapat diperoleh satu situ adalah 15
(lima belas) dan skor terendahnya adalah 0 (nol).
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Berdasarkan hal tersebut di atas, dibuat kategori situ sebagai berikut:
Skor 0— 5 = Buruk
Skor 6-10 = Sedang
Skor 11-15 = Baik
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BAB4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah dan Pembentukan Sita Di Tangerang Selatan

Sejak talun 1930 pemerintah kolonial Belanda merancang dan membuat situ-situ
untuk keperluan irigasi pertanian. Sungai yang mengalir dan melewati daerah
celamgan dibendung sehingga air dalam jumlah besar dapat dikumpulkan.
Peranannya lebih besar lagi pada saat musim hujan. Air hujan yang volumenya
cukup besar, sebagian dapat ditampung oleh situ scbagai persedisan air untuk
irigasi pada musim kemaran. Situ-situ dibuat oleh pihak Belanda sebenarnya
bukan untuk sarana drainase perkotaan. Pada masa iu sebagian besar lahan,
bahkan hampir seluruhnya adalah lahan pertanian, bukan lahan hunian, bukan
lakan perkotsan, termasuk pula wilayah kota Jakarta dan sekitamya, dulunya
adalah lahan pertanian. Sit juga dilengkapi dengan pintu air, sehingga debit atau
jumliah air yang masuk ke dalam dan ke luar situ dapat diatur dan dikendalilan.
Hanya saja kemudian bendungan yang dibangun sekaligus dijadikan akses jalan
raya. Situ-situ di Kota Tangerang Selatan yang asal-usul pembentukannya sepesti
diatas adalah Sitz Gintung, Sitn Pamulang dan Situ Ciledug. Situ situ lainnya
umumnya terjadi secara alami dari cekongan tansh yang tergenang air (Rovicky,
2009).

Berdasarkan Peraturan Mented Pekerjaan Umum Nomor 39%/PRT/1939,
Indonesia terbagi menjadi 90 satuan wilayah sungai (SWS) yang meliputi lebih
dari 5.590 daerah aliran sungai (DAS, Direkiorat Sungai 1994), baik berskala
besar maupun kecil yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 11 A/PRTM/2006, 9¢ SWS
berkembang menjadi 133 wilayah sungai (WS). Pembagian wilayah sungai juga
dillarti dengan kewenangan peagelolanya. Kota Tangerang Selatan sendiri
dibawah pengelolaan BBWSCC (Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung
Cisadane). '
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- Berdasarkan teori pembentukan kota oleh Cartes maka lahirnya Kota Tangerang

Selatan berdasarkan teori pertama dan kedua, lebih terarah pada kecenderungan
konsep politik yang dibangun melalai political comwwanity.  Dimana
pembangunan mang oleh manusia merupakan hasil proses modernisasi
kehidupan manusia itu sendiri (Kostof, 1980).

Kota Tangerang Selatan berpenduduk lebih dari 1.050.000 jiwa dengan angka
pertambahan penduduk sebesar 3,51% per tahun (Biro Pusat Statistik, 2005).
Pestambahan peaduduk akan mengakibatkan peningkatan kebutuhan akan sarana
hunian. Meningkatnya kebutuhan Ishan umtuk perumshan yang akan
meningkat. Harga tanah/lahan yang semakin tinggi akan mendorong masyarakat
mencari dan menempati lahan kosong milik publik atas lahan yang tidak bertuan
atau tidak diawasi dan dijaga, termasuk lahan bantaran sungai dan bantaran situ.
Dalam jangks wsktu doa puluh tahon jumlah penduduk alan menjadi dua kali
lipat, kebutuhan sandang-pangan akan menjadi dua kali lipat, demikian pula
dengan kebutuhan lahan untuk perumahan dan sarana lainnya akan naik pula.

Konsep peskotaan pada Kota Tangerang Selatan sangat meneptukan arah
kebijakan pengelolaan situ-situ di wilayah tersebut, dan situ-situ sesungguhnya
memiliki pefuang dalam posisi atau ecksistensinya yang dapat dikategorikan
masuk dalam salah satu elemen kota, pembentuk citra kota.

4.2. Xondisi Akfual Situ-Situ di Wilayah Kota Tangerang Selatan

Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang cukup, maka dilakukan
peninjavan terhadap situ-situ tersebut. Peninjauan lapangan dilakukan dengan
cara pengamatan secara visual terhadap situasi dan koadisi situ serta air situ;
pengambilan gambar situ yang mempeslibatkan temuan temuan yang ada;
pengukuran dalamnya air situ; memperhatikan saluran air yang masuk ke dalam
situ dan saluran yang keluar dari situ; mengamaii kondisi dan situasi lahan

Umiversitas indonesia
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bantaran situ; wawancara dengan beberapa orang penduduk setempat mengenai
awal keberadaan/terbentuknya situ, dan data fisik lainnya dari situ situ tersebut.
Dari sejumlah warga yang diwawancarai olelr penulis dalam hal ini disebut
informan penelitian, beberapa orang diantaranya mendapatkan referenst dari
warga sekitar lokasi sebagai orang yang memiliki informasi paling banyak
tentang situ.

4.2.1, Sita Parigi

Terletak di kelurahan Parigi Lama, kecamatan Pondok Aren. Luas semula adalah
4 ha, data terakhir 5,2 ha. (BAPEDA Kabupaten Tangerang, 2006). Asal mula
terjadinya situ adalah secara alami, cekungan tanah yang tergenang air. Temuan
di lapangan pads papan nama yang terbaru: 3.8 ha. Pengurangan luas (4 + 5. 2)ha
: 2 —38ha = 08 ha = 174%. Dalamnya situ adalah 1,50 — 5,00 meter.
Pengnkuran dengan mempergunakan alat ukor manaal, didapat beda tinggi muka
air situ dengan peil jalan — 2,00 meter. Kondisi bantaran site sebagian kecil
wilayahnya masih dimanfaatkan untuk pertanian sayur mayur. Di bantaman situ
dibuatkan jalan setapak dan turap pada sebagian tepi situ, dan terdapat bangunan
permanen yang sedang dalam proses pembangunan dengan lias + 800 m?.

Kondisi peraian situ dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu:

a. menjadi tempat parkir air dzn tempat pembuangan air limbah rumab tangga
dari perumaban di sekitarnya yaito kompleks perumahan Permatz Bintaro.
Kompleks perumahan ini memiliki fuas lebih kurang epam hektar dengan
siluran pembuangan rumah tangganya ke situ.

b. menjadi tempat pembuangan sampah;

c. dibagian tengah situ terdapat daratar;

d. habitat bagi bewan air dengan beberapa jenis ikan seperti iele, gabus, bawal,
mujai, udang;

e. hewan lain: ular, biawak, labi-labi;

f tanaman ada tanaman kangkung dan eceng gondok;

g ada aliran masuk sebuah anak sungai ke situ; oufflow dengan pintu air,
mengarah ke Sungai Pesanggerahan.

Universitas indonesia
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Berdasarkan informasi dari warga setempat, pada tahun 2008 telah dilakukan dua
kali pengerukan dasar situ dengan hasil sampah plastik dan bahan lainnya.

Air situ yang keruh, berwarna kuning, membuat penulis melakukan pengamatan
lebih seksama. Penulis membuat perhitungan pendekatan, berapa volume air
limbah yang masuk ke sitn, yang berasal dari Perumahan Permata Bintaro,
dengan langkah langkah sebagai berikut:

Luas area perumshan = 6 (enam) ha

Koefisien Dasar Bangunan = 60%.

Luas area terbangun = 60% x 6,00 ha=3,60 ha
Jika luas rumah per unit rata rata 120 m? maka jumlah rumah adalah 300 unit.
Angka Air Limbah Domestik adalak 280 liter per orang per had (Metcalf &
Eddy, 1979 dalam Sugiharto, 1987 dalam Kodoatie & Sjarief, 2008).
tangga yang dihasilkan cleh perumahan tersebut yang masok ke Situ Parigi setiap
harinya adalah: 300 x 3 x 280 liter = 252.000 liter.
Dalam jangka waktu satu bulan, menjadi 7.560.000 liter = 7.560 m’.
Daya tampung air Situ Parigi adalah 300.000 m>.
Ditambah dengan air limbah domestik/rumah tangga yang berasa! dari bangunan
lain di sekitar sity, makz volume air limbah yang masuk ke situ semakin bessr,
membuat air situ menjadi keruh kekuning kuningan

4.2.2, Sita Bangur
Terletak di Kelurahan Rempoa, kecamatan Ciputat Timur.

Luas semula adalah 3.25 ha (BAPPEDA Kabupaten Tangerang), data akhir 2,50
ha.  Terjadinya situ secara buatan, tanah yang dikeruk pada lebih kurang tahun
1995. Tanah galiannya dipakai unfuk mengurug, mempertinggi lahan kompleks
perumahan. Temuan di lapangan pada papan nama yang tesbaru adalah 3,2 ha.
Denpan pengukuran menggunakan alat ukur manual, diketahui kedslamanya situ
1,00 - 3.00 meter. Tiaggi muka air situ dari peil jalan adalah - 1,0 -2,0 meter.

i was ndonesia
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Kondisi situ dan bantaran Situ Bungur:

a. sekeliling situ telah dipenuhi rumah tinggal permanen dan semi permanen
dengan jarak lebih kurang lima meter dari tepi air situ

b. Kondisi perairan situ menjadi tempat parkir air bagi buangan air dari wilayah
sekitamya

c. terdapat beberapa saluran masuk ukuran kecil dan satu saluran keluar cukup

besar yang setelah melalui parit bermuara di Kali Pesanggerahan

air nampak kerub;

ada jalan setapak di sekeliling situ, samun tidak ada turap pada tepian situ;

h. tidak dimanfaatkan pula untuk pembudidayaan ikan;

i. situ hanya sebagai tempat parkir air yang cukup baik dan sarana tempat
pemancingart;

® ™o o

j. pemah dilakukan pengerukan, satn kali, dengan hasil banyak sampabh yang

dikesuk.

4.2.3. Situ Kayu Autap

Situ Antap atau Situ Kayu Antap terfetak di Kelurahan Rempoa, Kecamatan
Ciputat Tunur. Tidak ada papan nama resmi di sekitar lokasi situ. Assl mula
tefjadinya situ adalah secara alami berupa cekungan tanah, lebih kurang pada
talnm 1975. Data awal dilaporkan bahwa situ memiliki leasan 4 (empaf) heltar,
kemudian pada tahun 2006 dilaporkan bahwa luasan situ adalah nol hektar,
memang benar sesuai fakta di lapangan.  Sebagian besar areal site telah berubah
menjadi Jahan perumahan yang tidak terencana dan sisa lahan sekarang ini
sedang dalam tshap persispan pembangunan kompleks perumahan yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan pengembang swasta Lahan telah kering dan
telah menjadi lahan matang untuk perumahan. Ciri ciri atau peningpatan dari
adanya sebuah situ sudah tidak nampak sama sekali.
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4.2.4. Situ Rompong

Situ ini juga terletak di Kelurahan Rempoa, Kecamatan Ciputat Timur, di tepi
jalan yang merupakan akses jalan utama, meskipun lebar jalan hanya 6 — 7 meter.
Ada sejak lebih kurang tahun 1970, secara alami, akibat cekungan tanah. Luas
semulalO ha. Luas situ pada papan nama: 1,7 ha. Daya tampung air 28.000 or’.
Tinggi muka air situ dengan peil jalan -1,5 m. Sebelum talun 1990 bahkan
memiliki loasan lebih dari 1S ha Melihat kondisi situ dan sejsrabmya sexta
kedalaman airnya, sity ini memiliki ciri sebuah rawa, terbentuk secara alami.
Saluran pembusngan air yang masuk ke situ relatif tidak banyak, yaitu tiga
saluran. Ada satu saluran buangan keluar yang mengarah ke dan berakhir di kali
Pesanggerahan

Kondisi situ dan bantaran situ Rompong;

a. seluruh bantaran telah dipenuhi oleh bangunan rumah tinggal, baik permanen
magpun semi parmanen hingga ke wilaysh pasiranmya.

Kondisi perairan masih menjadi tempat parkir air yang cukup baik;

menjadi tempat rekreasi pemancingan yang cukup ramai dikusjung};

terdapat beberapa jenis ikan yaitu lele, gabus, sepat, bawal dan ikan patin;

di perairan sita terdaput tanaman eceng gondok yung culup banyak; air sita
masih memberilan kesan subur; di tepian situ yang tidak ditutup oleh lahan
hunian masih ditumbuhi oleh semak dan pohon besar.

g Ao

42.5. Situ Leguso

Terletak di Kelurahan Cempaka Putih, Kecamatan Ciputat Timur. Asal mula
terjadinya adalah secara alami berupa cekungan tanah, lebih kurang tabun 1960 —
1970. Luas semula 4 (empat) hektar, dan kini tinggal 0,5 ha. Sisa situ hanya
tinggal berupa empang seluas 0,5 ha yang status tsnahaye welah menjadi milik
swasta/perorangan. Tidak ada papan nama di lokasi situ. Bagian situ yang lebib
luas telah berubah megjadi lahan perumahan dan bargunan sebuah sekolah
swasta SMK Nusantara. Pengalihan fungsi lahan situ ini telah berlangsung
beberapa tahun  Terakhir adalah pada tahun 2007, saat sekolah swasta tersebat
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didirikan. Kasusnya mirip seperti kasus Situ Antap, bahwa situ ini dapat
dikatakan sudah tidak eksis lagi atau sudah hilang.

4.2.6. Situ Gintung

Terletak di Kelurahan Cirenden, Kecamatan Ciputat Timur. Luas semula 31 ha,
kemudian mengalami penyusutan menjadi 21,49 ha  Asal mula terjadinya adalah
secara buatan. Aliran air anak sungai dari Bogor yang dibendung, kemudian
dibuatian tanggul olch Belanda pada tshun 1932 — 1933. Bertahun-tzhun
kemudian, sedikit demi sedikit, namun secara terus menerus bagian bantaran situ
anak sungal (sungai Pesanggerahan) yang masuk ke situ disalwrkan keluar ke
sungai Pesanggrahan. Cursh bujan yang sangat tinggi dan kondisi tanggut yang
sudah tidak kuat menyebabkan situ tersebut jebol pada hari Jumat, 27 Maret 2009
pukul 5 (iima) WIB, dan menelan korban hampir 100 fiwa manusia. Silu ini
dalam tahap awal rehabilitasi agar dapat besfungst kembali sebagai tempat parkir
Rehabilitasi Bendungan Gintung yang dimuiai pada 3 Desember 2009, dengan
anggaran sebesar 91,7 milyar rupish dalam waktu pelakeanaan 619 hari kerja
(Papan Nama Proyek, Departemen Pekerjaan Umum, Desember 2009.)

4,2.7. Situ Pamulang

Tesrletak pada akses utama, tepi jalan raya Pajajaran, Kelurahan Bambu Apus,
Kecamatan Pamalang  Asal mula terjadinya sitn adalah secara bustan/aliran anak
sungai yang dibendung pada lebih kurang talun 1930. Luas semmla 31,00 ha,
kemrudian menyusut/menyempit megjadi 25,32 ha. Memiliki daya tampung air
sebanyak 379.500 m® (BAPEDA Kabupaten Tangerang, 2006). Menampung
buangan/limpasan air dus? perumahan sekitamya dan menyalorkan debit aimya ke
sungal Cisadane. Dengan menggunakan alat ukur manual, diketabui dalamnya
situ adalah defapan meter. Tinggi muka air situ dengan peil jalan lebih kurang
2,0 meter.
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Kondisi situ:

a.

lahan bantaran masih cukup lapang; tidak banyak bangunan liar yang berada
di bantaran situ. :
Kondisi perairan: menjadi tempat parkir air yang baik, karena daya
tampungnya yaog besar;

menjadi tempat pembudidayaan ikan patin dan mujair nila, dengan sistem
jaring apung; terdapat bebexapa jenis ikan yaitu: lele, gabos, mujair nila dan
sepat;

air cukup jernih;

perbedaan ketinggian muka air dengan peil jalan lebih kurang dua meter;
tanggul situ;

menjadi tempat pemancingan dan memiliki pemandangan yang indah.

4.2.8. Situ Cledug/Situ Pamulang Il .
Menurut kelompok pemerhati lingkungan hidup Ganespa, Situ Ciledug ada sejak
tabun 1934, secara buatan. Terletak di tepi jalan vang merupakan akses utama,
yakni jalan Raya Pamulang, kelurahan Benda Baru, kecamatan Pamulang. Luas
senmula 22,0 ba dan kemudisn menjadi 31,44 ha. Days tampeng air: 330.000 m°.
(BAPEDA Kabupaten Tangerang, 2006).

Dengan pesgukuran secara manual, dalamaya situ lebih kerang 5,0 — 8,0 meter.
Tinggi muka air situ dengan peil jalan lebih kurang 1,5 meter.

a.

Kondisi bantaran sebagian lahan bantarannya telsh diurug menjorok ke situ
dan di atas lahan itu berdiri sebuah bangunan pasar swalayan;

Koadisi perairan air agak keruh; |

menjadi tempat parkir air yang baik, karena daya tampungnya yang besar;

d. menjadi tempat pepampungan air imbah rumah tangga sckitamya, saturan

buangan dengan pengaturan pintu air mengarah ke Sungai Angke;
jenis ikan yang ada pada situ tersebut mujair ikan dan lele.
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4.2.9. Sita Rawa Pondok Jagung

Penduduk sekitar sering menyebutnya dengan nama Rawa Kutuk atau Rawa
Kutup. Terletak di tepi jalan Pondok Jagung Barat, kelurahan Pondok Jagung,
Kecamatan Serpong Utara. Memuut informan terjadinya situ ini secara alami,
pada lebih kurang talun 1970. Luas situ yang secara fisik berupa rawa-rawa ini
adalab 7-8 hektar. Seluruh permwukaan aimya telah tertutup oleh tanaman air.
Pada bagian dalam yang beshobungan demgan lshan bunisn, site ini tidak
dipagari, namun yang berbatasan dengan jalan telah diberi pagar masif, panel
panel beton Status kepemilikan situ pemerintah, dibawah tanggung jawab
Direktorat Jenderal Pengairan, Departemen Pekerjaan Umum, tertulis pada Papan
Nama di lokasi sifu.

sejumlah kecil burung rawa. Berdasarkan keterangan masyarakat sekitar, pada
beberapa talwm yang lale, hewan-hewan yung hidup di situ tersebat jauh lebih
banyak jumlah dan jenisnya, terutama burung burung rawa. Tanaman di
penmukaan air lambat lsun semakin tebal. Situw/rawa ini sebenarrrya dalam proses
menjadi lahan gambut yang kenmudian menjadi daratan (Hardjowigeno, 2007)

4.2.16. Situ Rawa Loksum

Terletak di jalan Bhayangkara J, Kelurahan Paku Jaya, Kecamatan Sespong
Utara. Luas semula adalah 1,50 ha. Tidak ada papan nama situ. Lahan situ telah
dipenubi perumahan dan bangunan sekolah SMP Negeri pada sekitar talun 2007
(pendataan siu-situ di kabupaten Tangerang dilakukan pada thun 2006)
Daerah (Pemda) Dinas Tata Ruang Kabupaten Tangerang, sast pendataan situ
dilakukan oleh Pemda Kabupaten Tangerang pada tahun 2006, pihak Pemda tidak
selatu melakukan pengecekan di lapangan, apakah situ-situ tersebut masih ada,
masih utuh, atau sudah berkurang luasaya atan hilang.
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4.2.11. Sitw Rawa Terate

Terletak di jalan Bhayangkara, kelurahan Pondok Jagung Timur, tidak jauh dari
Situ Rawa Loksum, kecamatan Serpong Utara. Luas semula adatah 7,50 ha dan
kini luasnya nol hektar. Terbentuk secara alami pada lebih kurang tahun 1975.
Tidak ada papan nama situ. Sebagian besar lahannya telah beralih fungsi menjadi
lahan hunian dan lahan pabrik bahan bangunan dan pabrik sepatu. Pada situ ini
masih terdapat 1-2 jenis ikan, sepexti an sepat dan mujair sesta udang.  Koadisi
situ dangkal dengan dalamnya yang tidak lebih dari 75 em.  Tinggt muka air situ
dengan peil jalan lebih kurang 50 cm.  Menurut informasi dari warga sckitar,
peristiwa banjir sudah mulai dialami oleh warga.

4,212, Site/Rawsa Lainaya di Kota Taxgeraug Sclatan

Pada saat tinjauan ke lapangan dilakukan, peneliti menjumpai situ yang tidak
terdata, yaitu diantaranya adalah Sitw Kiau” yang terdetak di belakang kampus
Universitas Islam Negeri, Kelurahan Ciputat, Kecamatan Ciputat. Letaknya
memang cukup tersembunyi. Luossnya diperkiralan lebih kirang dua hektar.
Status kepemilikan tanah, menunut warga sekitarnya adalab tanah milik negara.
Tidak ada papan nams di tepian situ, karena situ ini memang belum dimasukian
ke dalam data inventaris pemerintabh atau instansi yang berwewenang. Kondisi
situ secara fisik menverupai mwa  Ketinggian muks air situ dengan peil jalan
lebih kurang satu meter. Terdapat banyak tumbuhan kangkung dan eceng
yang memanfaatlan sebagian situ tersebut sebagai empang ikan.

4.2.13. Tandon/Polder Buatmn Pars Pesgemibang

Selain situ sitw yang terjadi atau terbentuk secara alami, ada pula situ situ yang
penampungan air limbab rumah iangga hunian yang dibangunnya. Beberapa
diantaranya: tandon/polder di kompleks perumshan Puri Bintaro, kecamatan
Pondok Aren; tandon di kompleks perumahan Bintaro Jaya sektor 3A dan sektor
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lima, kecamatan Pondok Aren dan perumahan Graha Serpong, kecamatan
Serpong.

4.3 Data Kondisi Fisik Situ-situ di Tangerang Selatan

Tabel 4.1. Situw/Rawa Di Wilayah Kota Tangerang Selatan.

LOKASI LUAS (ha) | KAPASI
No | NAMA SITU TAS
Kelurahan { Kecamatan | Asal | Sekrg (m®)
1. | Situ Parigi Parigi Lama } Pondok 400 |5,25 300.000
Aren
2. | Situ Bungur | Pondok Ciputat 325 250 175.000
Raniji Timur
3. | Situ Kayu Rempoa Ciputat 4,00 0,00 0
Antap Timur
4. | Situ Rempoa Ciputat 10,00 | 1,50 28.000
Rompong Timur
5. }SituLegoso | Cempaka Ciputat 400 |0,50 40.000
Putih Tirmur
6. | Situ Gintung | Cirendeu Ciputat 31,00 [21.49 {2.819.500
Timur
7. | Situ Bambu Pamulang 3,00 2532 379.500
Pamulang Apus
8. | Situ Ciledug | Pondok Pamulang 22,00 |31,44 | 330.000
Benda
9. | Situ Rawa Pondok Serpong 800 [795 119.250
Pondok Jagung Utara
Jagung :
10. | Situ Rawa Paku Jaya | Serpong 1,50 | 0,00 0
Loksum Utara
11. | Situ Rawa Paku Jaya Serpong 7,50 0,00 0
Terate Utara
JUMLAH: 126,25 | 95,95 | 4.191.250

Sumber: Badan Perencanaan Daerah, Pemerintab Kabwpaten Tangerang, 2006
(Pembaruan data dari Bapedalda Kab. Tangerang, 2001).

Memperhatikan Tabel 1.2, terlihat penyusutan jumlah luzs situ, yaitu 126,5 ha
dikurangi 95,95 ha = 30,55 ha, atan sama dengan sebesar 24% dari jumlah luas
situ sermula.
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Tabel 4.2. Asal Mula Pembentukan Situ Situ Di Kota Tangerang Selatan

ASAL MULA
PEMBENTUKAN
NAMA SITU (& NAMA INFORMAN) INFLOW OUTFLOW
Alami/cckungan tanah, Ada 2 pint air;
kemudian dilengkapi Saluran saluran | Pintu I langsung ke
dengan pintz airdan | drainase dari Sungai Angke &
1. Situ Parigi ]alansetapakdl wmhnﬁ PﬁmchBm
sekeliling sitw. sekitamya. Emerald = Villa
Bintaro <> Pd.
( Juned, 80 tabun) Kacang = Sungai
Angke
Buatan. Saluran saluran | Saluran menuju
Telah dibuatkan jalan | drainase dari Sungai
2. Situ Bungur | setapak di sckeliling | perumahan Pesanggerahan
situ sekitar.
(Hasan, 60 tahun)
3. Situ Kayu Alami
Antap (Uwar, 55talmnm) =~ f===as  foao--
Alami
4, Situ Legoso | (Mi’an, 54tahun)  {----- = 1-----
Alami Anak Sungai Saluran memuju
5. Sitm Pesanggerahan | Sungai
Rompong & saluran dari | Pesanggerahan
(Sa’ad, 62 tahun) perumahan
sekitar
6. Situ Gintung | Buatan Anak sungai Saluran memiju
dari Bogor Sungai
{Sarmili 40 tahun) Pesanggerahan
7. Situ Buatan Anak sungai Saluran menuju
Pamulang dari Bogor dan | Sungai
saluran dari Pesanggerahan
(Mujahir, 70 tahun) | perumahan
sekitar
8. Situ Ciledug | Buatan Anak sungai Saluran memju
dari Bogor dan | Sungai Angke
saturan dari
(LSM Ganespa) perumahan
sekitar
9. Situ Rawa | Alami
Pondok (Soleh, 65 tatmn) [ -----~ = [-----
Jagung
10. Situ Rawa | Alami
Loksum (Kards, 63 tablun) | ----~ = |-----
11. Situ Rawa | Alami
Terate (Kardt, 63 tabhun) | ----- = [-----
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4.4 Kompilasi Data Pengukuran Kondisi/Potensi Sitn

Pengamatan terhadap situ-situ tersebut, dengan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan pada bab tiga, kemudian diberi angka angka penilaian pada situ situ
tersebut yang hasilnya terlihat sebagai Tabel 4.2.

Tabel 4.3. Kondisi Fisik Situ dan Potensi Sitn, Hasil Pengamatan Peneliti

No SITU Kondisi | Kondist | Potensi | Jumlah | Kategori
1 | Situ Parigi 3 3 3 9 Sedang
7 { Sito Bungar 3 3 3 9 Sedang
3 | Sitn K. Antap 0 0 0 0 Buruk
4 { Sita Rompong 2 2 3 7 Sedang
5 | Sita Legoso 0 0 0 0 Buruk
6 | Situ Gintung 2 3 4 9 Sedang
7 | Situ Pamulang 4 5 5 14 Baik
8 | Situ Ciledug 3 4 3 11 Baik
9 | Sit Rw Pd Jagung 2 ) 3 7 Sedang
10 | Situ Rw Loksum 0 0 0 0 Buruk
11 | Situ Rw Terate 0 0 0 0 Buruk

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa dari sebelas situ yang ada di wilayah
Tangerang Selatan, hanya ada dua situ yang kendisinya dapat dikategorikan baik,
yaitu situ Pamulang dan Situ Ciledug. Sisanya, yaitu sebanyak lima situ dapat
dikategorikan kondisinya sedang/cukup dan empat situ kondisinya dikategorikan
situ Bungor, situ Rompong, siu Gintung, dan situ Rawa Pondok Jagung.
Sedangkan empat situ yang kondisinya dikategorikan buruk karena luasannya
mendekati angka nol atau sama dengan nol adalah Situ Kayu Antap, Situ Legoso,
Situ Rawa Loksum dan Situ Rawa Terate. Hasil tersebnit memperlihatkan batiwa
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sebagian besar situ di wilayah Tangerang Selatan mengalami degradasi, bahkan
empat situ sudah hilang.

4.5, Analisis Penyebab Degradasi Situ di Kota Tangerang Selatan

45,1 Amualicic Ditinjau Dari Aspek Kependudukan Dan Sesial Ekonomi

Jumlah penduduk yang besar dan kepadatan yang tinggi membutuhkan
sumberdaya yaung besar. Angka pertambahan penduduk Kabupaten Tangerang
sebesar 3,51% (Badan Pusat Statistik, tahun 2005). Kebutuhan skan lapangan
Kabupaten Tangerang sebesar 77,8% (Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja
Kabupaten Tangerang Kabupaten Tangerang Dalam Angka talum 2008 damn
daya serap tenaga kesja sektor formal wilayah Kota Tangerang Selatan sebesar
62,3% {(Kantor Wilayah Depariemen Tenaga Kerja Kota Tangerang Selatan,
tabun 2009) Fakia di lapangan memperlihatkan bahwa di bantaran situ situ di
Tangerang Selatan seringlali menjadi tempat lapak pemulung sehingga
mengganggu keindahan, kebersiban serta menimbulkan kerusakan bantaran sitn.

Tabel 4.4. Kependudukan, Kepadatan Per Kecamatan, Kota Tangerang Selatan

No. Jumiah Luas wilayah | Kepadatan
KECAMATAN penduduk (km?) (jiwa/km? }

1 | Serpong 100.355 24,04 4.175
2 | Serpong Utara 77.399 17,84 4339
3| Setu 56.419 14,80 3.812
4 ;| Pamulang 248.201 26,82 9.254
5 Ciputat 161.726 18,38 8799
6 | Ciputat Timur 160.404 15,43 10.396
7 | Pondok Aren 246.870 29,88 8.262

Kota Tangerang Selatan 1.051.374 147,19 7.143

Sumber: Dinas Kependudukan Pemda Kota Tangerang Selatan, 2008.
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Tabel 4.5. Tingkat Kesejalteraan Per Kecamatan, Kota Tangerang Selatan.

No | Kecamatan KPS |KS1 |KS2 [KS3 | KS3 | Jumlah

: plus
1 | Serpong 1157 | 4538 | 9439 ] 6876 | 4444 | 26454
2 | Serpong Utara| 647 | 2.547 | 8961 5200 2990 | 20.435
3 |Setu 348 | 3478 | 2575 3840} 1300 | 11.541
4 | Pamulang 4.155 | 8.609 | 19621 | 14596 | 7.784 | 54.765
5 | Ciputat 678 | 7213 5.115 | 7310 13.618 | 33.934
6 | Ciputat Timur 236 | 6.204 {10334 | 10946 | 8621 | 36341
7 |Pondok Aren | 1.568 | 6.730 | 23401 | 15931 | 9.600 | 57.230

Tangerang Selatan | 8.789 | 39.319 | 79.446 | 64.789 | 48.357 | 240.700

Sumber: Dinas Kependudukan Pemkab. Tangerang 2007/2008

Keterangan: KPS = Keluarga Pra Sejahtera
KS1 = Keluarga Sejahtera 1
KS2 =  Keluarga Sejahtera 2
KS3 = Keluarga Sejahtera 3

K S 3 plus = Keluarga Sejahtera 3 plus.

Tabe} 4.6, Jumlah Keluarga Penerima Bantuan Langsong Tunai Per Kecamatan

No. Rumah tangga | Hasil Verifikasi
Kecamatan Penerima BLT PPLS 2008

1 Serpong 2.463 2.420
2 Serpong Utara 1.742 1.590
3 Setu 1.993 1.817
4 Pamulang 5.963 5299
5 Ciputat 2.438 1.848
6 Ciputat Timur 1.685 918
7 Pondok Aren 2.820 2.411
Kota Tangerang Seiatan 19.104 16.303

Sumber: BAPEDA Kab. Tangerang 2008 & BPS Kab. Tangerang 2009,

Empat belas variabel kemiskinan rumah tangga penerima BLT:
1. Luas lantai tempat tinggal kurang dari 8 m2 per kapita.
2. Jenis lantai berupa tanah, bambu atau kayu murahan.
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3. Dinding bangunan berupa bambu, rumbia, kayu kualitas rendah & tembok
tanpa plesteran.

4. Tidak memiliki tempat buang air besar sendir.

5. Sumber penerangan rumah tangga bukan listrik.
hujan.

7. Bahan bakar uniuk memassak berupa kayu bakar, srang atax minyak tanah

8. Konsumsi daging/ayam per minggu sat kali atan tidak sama sekali.

9. Pembelian pakaian bamu seitap anggota kelvarga dalam satu talum sebanyak
satu stel atau tidak sama sekali. _

10. Frequensi makan schari antok setiap anggota kelomys adalah 1 x atan 2 x.

11. Tidak mampu membayar untuk berobat ke Puskesmas/poliklinik.

12. Lapangan peketjamn utama kepala rumah tangga adalzh petani deogan luas
lahan kurang dari 0,5 ha; buruh tani, melayan, buruh bangunan, buruh
perkebunan, atau pekerjaan lain dengan pendapatan kurang dari Rp. 600.000,-
/bulan.

13. Kepala rumah tangga tidsk memiliki pendidikan, tamat/tidak tamat SD.

14. Pemilikan asset/harta bergerak/harta tidak bergerak, tabungan atau barang
yang mudab dijual dengan nilai kurang dari Rp.500 ribu.

Katagori untuk penentuan bagi penerima BLT adalah:

1. Sangat miskin : memenuhi 14 variabe! kemiskinan

2 Miskin : memenuhi 11 — 13 variabed kexmiskinan
3. Hampir miskin ~ : memenuhi 9 — 11 variabel kemiskinan.

Peningkatan peran dan manfaat situ harus Japat mengatasi kesulitan ekonomi dan
masalah masalah sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat penduduk
wilayah yang bersangkutan. Dua buah situ besar yang terletak di Pamulang
seharusnya dapat membanty mengatasi masalah dan tekanan ekonomi

masyarakatnya. Jumlah penduduk yang besar, kepadatan penduduk yang tinggi
dan jumlah keluarga miskin terbesar di wilayah Kota Tangerang Selatan lambat
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{aun akan menjadi beban yang berat. Situ Ciledug dan Situ Pamulang sebagai
sumberdaya alam memiliki potensi untuk mengatasi masalah tersebut.

Saat int Situ Pamulang telah dimanfzatkan sebagai sarana budidaya ikan nila dan
ikan patin dengan sistem jaring apung. Polusi air yang dapat ditimbulkan olah
_ sisa pakan ikan  Sisa pakan ikan akan mengendap dan membusuk di dasar situ.
Dalam waktu beberapa talmn kemudian akan terjadi upwelling yang dapat
menyebablan semua ikan mati keracunan Pembudi-dayaan ikan di situ atau

Potensi lainnya dari kedua situ yang luas ini adalah dapat dikembangkan menjadi
sarana rekreasi/pariwisata dan sarana olahraga air prestasi Hingga saat ini
situ tersebut. Situ Pammlang dan Situ Ciledug memiliki potensi untuk itu. Situ
yang luas dan dalam serta akses pencapaiannya yang mudah, dapat mendukung
olahraga air prestasi. Kedua situ ini dapat meningkatkan prestasi olahraga air di
Tanah Air, membuka lapangan kerja baru, menarik iovestor, memberikan
masyarakat Tangerang Selatan.

Pariwissia mevupakan sektor yang dapat meninghatiom pendapatan pendudak
setempat. Berbagai obyek pariwisata yang menarik sangat layak dan potensial
untuk dikembangkan di wilayah situ di Tangerang Selstan, terutama pada situ
Pamulang dan situ Ciledug yang kondisinya masih tergolong baik Tetapi sektor
ini juga banyak menghadzpi permasalahan antara lain

a. Sarana dan prasarana menuja ke obyek wisata kurang memadai.

b. Kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan kawssan wisats masih

kurang.
¢. Kuorangnya promosi secara berkelanjutan.
d. Tidak adanya acara yang terjadwal dan atraksi yang menank.

- nd -
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e. Kurangnya dana untuk mengembangkan sektor kepariwisataan.

4.5.2. Analisis, Ditinjae Dari Aspek Tata Rusas/RUTR Kabupates
Tangerang (sampai dengan tahun 2012)

Situ-situ di Kabupaten Tangerang (sekarang menjadi wilayah Kota Tangerang
Selatan) masuk dalam wilayah kawasan lindung dan kawasan terbuka hijau yang
dilindungi, namun dalam Peta Tata Ruang Kabapaten Tangerang, situ sita deagan
Iokasinya tidak dicantumkan dalam peta kawasan hijau yang dilindungi. Peta
yang disajikan oleh Pemda Kabupaten Tangerang yang relevansinya sangat kuat
dengan konservasi alam/pelestarian lingkungan diantaranya: Peta Rencana
Struktur Ruang, Peta Schbaran Kegiatan Pertsnian, Petz Sebaran Lahan/Kswassn
Permukiman, Peta Pesmasalahan, dan Peta Potensi Kabupaten Tangerang. Dalam
termasuk di dalam Iahan/kawasan permmikiman.

453, Awalisks, Ditinjau Dari Aspek Penangruisngan Ancamsn Banjis
Dalam masa sekarang ini, Kota Tangerang Selatan belum mendapat predikat
dalam kondisi curah hujan yang tinggs (300 mm - 400mm atan lebih), beberapa
wilayabaya tergenang air. Masih banyaknya situ-situ yang dapat menampung air
bojan juga diyakini peneliti sebagai salah satu faktor jarangnya terjadi banjir di
wilayah Tangerang Selatsn Hal ini perlu diperhitunglom untuk mass seputub
atau dua pulub tebun mendatang, schingga bencana banjir tetap dapat dicegah
atsupun dikurangi, dengan mengoptimalkan peranan situ scbagai tempat parkir
air dan antisipasi terhadap banjir.
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Tabel 4.7. Banyakaya Curah Hujan di Wilayah Tangerang Pada Tahun 2008

Bulan Curah lmijan Jumlah hari nijan

( mm ) (hari)
1. Januari 207 12
2. Februari 486 20
3. Maret 220 17
4. April 301 18
5. Mei 113 10
6. Junt 79 7
7. Juli 33 4
8. Agustus 106 4
9. September i 1
10. Oktober 41 5
11, November 125 8
12. Desember 416 21
Rata-rata 1773 11

Sumber: BMG, Stasiun Geofisika Klas I Tangerang talun 2007/2008

Hampir semua kota di dunia dengan kondisi drainasenya dapat bertahan bila
mendapat curah hujan tidak melewati Angka Curah Hujan 400 mm. Dalam bulan
Februari talun 2008, banjir terjadi di beberapa wilayah di Xota Tangerang
Selatan. Menurut pemantauan dan laporan BMKG Stasiun Klas I Tangerang,
pada tanggal 01 Februan 2008, dalam wakiu relatif singlat, dalam tempo 6
(enam) jam telah tercatat turun ujan sebagyak 316,3 mm (lihat lampiran Curah
Hujan Pedode Tiga Fam, Februari 2008, dari Stasim Meteorologi Klas I
Cengkareng). Situ situ dimanapun letaknya, kbususnya di wilayah Tangerang
air semakin besar. Situ merupakan wadah yang pertama-tama mencegah
terjadinya banjir sebelum sarana utilitas kota lainnya berfiungsi mencegah atau
mengendalikan banjir. Inilah perubahan atau pergeseran fungsi yang tegjadi
akibat meningkstnya status wilayah dari pedessan menjadi perkotsan, dari segi
manfaatnya sebagai sarana irigasi untuk pertanian hasil bumi menjadi sarena
drainase.
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Tabel 4.8. Lokasi Rawan Banjir di Kota Tangerang Selatan

No Lokasiti Sungai Kecamatan

1 | Kompleks Sekretariat Negara Kali Angke Pondok Aren

2 | Perumahan Pondok Maharta Kali Serua Pondok Aren

3 | Perumahan Taman Mangu Kali Pesanggrahan | Poadok Aren

4 |Perumahan  Graha  Permai, | Kali Ciputat Ciputat
Bintaro

5 | Perumahan Bintaro Sektor 9 Kali Serua Pondok Aren

6 | Perumahan Inbutani Kali Pesanggrahan | Ciputat Timur

7 | Perumahan Pondok Hijau Kali Ciputat Ciputat Timur

8 | Perumahan Graha Hijau Kali Pesanggrahan { Ciputat Timnir

9 | Perumahan Reni Jaya Kali Angke Pamulang

10 | Perumahan Bukit Pamulang | Xali Kedaung Pamulang
Indah

Sumber: Kompilasi Data untuk Penyusunan RTRW Kota Tangsel, 2008.

Wilayah-wilayah rawan banjir berhubungan erat dengan Daerah Aliran Sungai
Jika sungai sungai tidak dijaga eksistensinya dan kondisinya, maka sungai akan
menjadi ancaman banjir bagi warga sekitarnya. Masalah banjir erat kattannya
dengan aspek hulu dau hilir antara wilayah yang satu dengan wilayah lainnya.
Wilayah yang lokasinya terdapat sitw/danau atau telapa seringkali lebih
memberikan manfaat bagi warga masyarakat yang berada di wilayah hulunya.
Demikian pula besar kecilnya ancaman banjir yang datang dari wilayah hulu ke
wilayah hilir. Pemetaan lokasi rawan banjir dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Lokasi-lokasi yang dilanda banjir pada umumnya berada di daerah hilir dan/atan
dekat dengan daerah aliran sungai. Kompleks perumahan yang lokasinya dekat
situ yang masih eksis sangat jarang dilanda baujir.

Tabel 4.9. Luas Penggimaan/Tutupan Lahan Kota Tangerang Selatan Tahun

2008.

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase Luas
1 | Perumahan / Permukiman 9.941.,41 67,54
2 | Kawasan industri 167,61 1,14
3 | Perdagangan dan Jasa 487,08 3,31
4 | Sawah, ladang dan kebun 2.794.41 18,99
5 | Semak belukar & Rerumputan 366,48 2,49
¢ | Galian pasir 15,27 0,10
7 | Situ, danau, tambak, kolam 13743 0,93
8 | Tanah kosong 809,31 5,50

Jumlah 14.719,00 100,00

Sumber: Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Tangesang Selatan (2008)

Tutupan lahan perumakan telah mencapai 67,54% dari seluruh luas wilayah Kota
Tangsel, artinya Koefisien Dasar Bangunan telah menunjukkan angka lebih dari
60%. Sedangkan luas sitw/dansu/kolamitambak yang berpotensi menahan
ancaman banjir hanya 0,93% dan tanah kosong sesta semak belukar tidak sampai
10% dari luas lahan Kota Tangerang Selatan Kawasan lindung sekitar danau
atau situ seharusnya bebas dari hunian dan kegiatan budidaya lain yang tidak
terkendali dan menggangpi/merusak fata guna tanah, air dan tats guna sumber
daya alam lainnya yang ada di danau atau situ dan sekitarnya Situasi ini  harus
diwaspadai terutama dalam upaya pencegahan terhadap ancaman banyir. Sifuasi
seperti ini akan menjadi lebih kyitis lagi bila wilayah perkotaan diprediksikan
untuk 10 atau 20 tahun mendatang. Penduduk Tangerang Selatan akan menjadi
dua kali lipat jumlah sekarang Oleh karena itu peran situ sangat penting dalam
fungsi menampung air lmjan dan mencegah banjir.

Peta Penggunaan Lahan Unfuk Perumahan dan Peta Pengpunaan Lahan Kota
Tangerang Seiatan dapat dilihat pada Gambar 4.2. dan Gambar 4.3.
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4.5.4, Analisis, Ditinjau Dari Aspek Potensi Sarana/Elemen Perkotann.
Konsep pengembangan situ di wilayah Tangerang Selatan sangat perlu
dikaitkan/diintegrasikan dengan konsep perencanaan perkotaan. Situ perlu
dimasukkan sebagai salah safu elemen perkotaan, schingga eksistensi dan
manfaat situ tetap lestari/berkelanjutan  Konteks pembangunan perkotaan
berkaitan erat dengan kegiatan ¢osial ekonomi wilayah tersebut. Semua kota
memiliki arah pertumbuhan dan perkembangan untuk menjadi kota yang
memiliki kekhasan tersendisi.

Tabel 4.10. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kecamatan dan
Lapangan Usaha Kota Tangerang Selatan Tahun 2007 (dalam Juta Rp)

Perta- { Industri | Listrik, | Bangunan | Perdag, | Transport.
Kecamatan | gian Olahan | Gas, Konstruksi | Hotel, & Koniursi-
Air Restoran | kasi
Serpong 665991 74072 3.517.0 154.795,0 | 209.611,2
79.760.,35
Se;-pong 137,9 | 13,3242 62.286,3 194.321,9 | 144.301,9
Utara 54.938,9
Setu 1.805,9 6234 113,1 20.2038,6 36.278,9
47519
Pamulang | 22.831,2 | 10.6283 1.061,4 1728772 | 2722745
’ 49,7150
Ciputat 17.496,5 | 3.907.6 1.018,2 215.245,2 92.184,7
233936
Ciputat 713,31 89959 16181 437.823,6 | 521.756,5
Timur 36.317,6
Pondok 19.5654 | 11.350,1 16,2989 214.291,6 | 315.468,1
Aren 69.231,0
Tangerang | 69210 | 56.236 | 318.108 | 85913 1.409.563 | 1.592.076
Selatan

Sumber: PDRB Kabupaten Tangerang Tahun 2007.

Perdagangan, Hotel, Restauran dan Transportasi, Komunikasi adalah sektor
sektor utama dari Kota Tangerang Selatan. Hal ini memberikan gambaran akan
arah pertumbuhan dan perckembangan Kota Tangerang Selatan. Kecamatan Setu
adalah kecamatan baru, hasil pemekaran dari Kecamatan Cisauk. Hasil
Pertambangan dan Galian di kecamatan ini (tidak fersajikan) menurut data
Kabupaten Tangerang adalah 1,429 ftrilyun rupiah yang merupakan angka

Kondisi situ..., Satrya Solihin J., Program Pascasarjana Ul, $ifWyersitas Indonesia



tertinggi dibandingkan dengan enam kecamatan lainnya. Situ Ciledug berpotensi
untuk dikembangkan menjadi sebuah node dari Kota Tangerang Selatan.
memiliki potensi untuk menjadi elemen kota dari Kota Tangerang Selatan
daripada hauya sebagai sebuah sarana tempat parkir awr. Situ i dapat
dikembangkan menjadi sarana untuk olahraga air prestasi dan juga obyek wisata
rekreasi lainnya. Potensi  itu sangat besar dengan melihat angka pada
Tabel 4.10, yaitu bidang usaha Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar Rp.
1,409 tilyun.  Selain Situ Pamulang yang bernilai ekonomis dengan
pembudidayaan ikannya, Site Ciledug pun akan menjadi alternatif sumber PAD
bagt Kota Tangerang Selatan.

4.6 Altermatif Solusi Pelesiavrian dan Pemgembangan Sitw Situ di Kota
Tangerang Selatan -

Situ-situ di wilayah Kota Tangerang Selatan kini berada pada kondisi yang sangat
memperihatinkan karena mengalami proses penyusutan lvas dan juga
akan datang. Semakin berkurangnya luasan perairan situ akibat desakan
kebutuhan iahan yang merupakan dampak dari pertambahan penduduk dan hal ini
kemudian menyebabkan semakin memurunnya fungsi situ sebagai kawasan
penampeeng air sehingea berpotensi tefjadinya banjir dan kekeringan di sekitar
wilayah kawasan situ tersebut.

Pengaturan pemanfaatan kawasan lindung dilakuikan merupakan bentuk-beatuk
pengaturan pemanfaatan ruang di kawasan lindung seperti: upaya konservasi,
Pengaturan pemanfaatan ruang kawasan lindung uatuk kawasan sekitar danan
atau situ telah diupayakan melalui peraturan perundang-tndangan PP No. 22
Tahun 1982 tentang Tata Peagaturan Air serta PP No. 35 Tahun 1991 tentang
mencapai pemanfaatan sumber daya opfimal dengan sedapat mungkin
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menghindari konflik pemanfaatan sumber daya, untuk mencegah timbulnya
kerusakan lingkungan hidup serta meningkatkan keselarasan. Dalam konteks ini
adalah lahan di daerah danau, situ, dan daesah sekitamya.

Dalam rangka pencapuian sasaran pengaturan pemanfaatan ruang di kawasan
lindung sekitar danau atau sttu, dapat dirumuskan perangkat insentif dan
perubahan fungsi kawasan dan dikembangkan secara sektoral maupun lintas
sektoral Perangkat insentif tersebut bertujuan memberikan rangsangan terhadap
kegiatan yang memunjang fungsi lindung danau atau situ dan sesuai/seiring
ruang atau yang bersifat merusak stau mengganggu kelestarian lingkungan danau
atau situ.

Menurat Kitarga ef al (2008) pola-pola pesanganan danau atau situ yang
berkaitan dengan pengaturan pemanfaatan ruang di kawasan lindung sekitar
danau atau situ berdasarkan rencana tata ruang yang ada, dapat meliputi:

2. Penanganan Jampka Pendek
Secara umum, penanganan jangka pendek dimaksudkan agar kondisi fisik
danau atau situ di lapangan tidak mengadi semakin riesak stz membunuk. Pola
penanganan jangka pendek ini dapat berupa:
1. Pembuatan dan pemantapan batas sitn yang tefah ada, misal berbentuk
jalan setapak atau jogging frack,
2. Mencegah timbulnya bangunan atau hunian hiar;
3. Pengerukan, dan pengaman daerah pendangkalan agar tidak
dibudidayakan oleh masyarakat;
4. Rehabilitasi saluran inlet dan bangunan pengairan lainnya;
5. Tidak menerbitkan sertifilat pada areal yang merupakan kawasan yang
sudah ditetapkan sebagai kawasan iindung sekitar danau atau situ.
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. Pestanganan Jangka Menengah

Penanganan jangka menengah meliputi upaya-upaya pengembalian areal danau

atau situ menjadi seperti awal mulanya. Upaya-tipaya tersebut dapat berupa-

1. Penetapan perunfukan areal situ berdasarkan rencana tata ruang yang lebih
detail. Wilayah danau atsu situ di dalam trase yang ditetapkan, periu
ditentukan peruntukannya sebagai pengukuhan atau tindak lanjut dari
penarikan trase. Penarikan trase pada prnsipnya adalah penctapan bstas
wilayah danau atau situ yang difakukan oleh Pemerintah Pusat atau Daerah
scteatpat.

2. Pembebasan lahan/bangunan, karena besar kemungkinan bahwa di dalam
trasc danau atau situ yang telah ditetspkan terdapat baugunan/hunias,
sehingga bangunan yang ada perfu dilepasian oleh pemiliknya. Pembebasan
tanah/ bangunan ini dilakukan oleh Pemerintah Daerah seterapat.

3. Usaha penghijasan kembali dengan tanaman-tanaman keras, tenutama untuk
lahan-lahan yang Lyitis di sekitar danau atau situ.

¢. Penauganan Jangks Fanjang

Upaya penanganan jangka panjang dikaitkan dengan upaya pengelolaan kawasan
lindung yang distur dalam Keputusan Presiden RE No. 32 Talum 1990 tentang
Pengelolaan Kawasaa Lindung, yuga dalam Undang-undang RI No. 23 Talam
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Berdasarkan kondisi aktual masing-masing situ yang ada di wilayah Tangerang
berikut, pada Tabel 4.11.:
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Tabel 4.11. Usulan Pelestarian dan Pengembangan Situ-Situ di Kota Tangerang

Selatan
Rehabilitasi | Tempat Kawasan Sarana
Nama Situ bantaran &/ | budidaya hijaw/ rekreasi/
saluran ikan/ Situ dengan | olah raga air
drainase pemancingan | lnrian kota | presiasi
1. Situ Parigi X X — —
2, Situ Bungur X X —_ —_
3. Situ Kayu Antap -— — — —_
4. Situ Rompong X X X —
5. Situ Legoso —_ . —_ —
6. Situ Gintung X - X X
7. Sitz Pamuiang X - — X
8. Situ Ciledug X — —_ X
9. Situ Rawa X X X —
Pondok Jagung
10. Situ Rawa —_ » — —
Loksum
11. Sita Rawa — —_ — _
Terate
Keterangan: X=ya — = tidak

Pengelolaan sumber daya air, seperti danau atau situ harus dilaksanakan secara
terpadu (multisektor), menyeluruh (kualitas-kuantitas, hwolu-hilir, nsfream-
offstream), berkelanjutan (antar generasi), berwawasan linglamgan (konservasi
ekosistem) dengan wilayah sungai/waduk/danau (satuan wilayah hidrologis)
sebagai kesatuan pengelolaan Dengan lingkup pengelolaan sumber daya air:
pengelolaan daerah tangkapan lmjan (watershield munagement), pengelolaan
luantitas atr (water quantity managemerni), pengelolaan kualitas air (water
quality management), pengendalian banjir (flood control management),
peangelolaan lingkungan sungai, danau, waduk {river/lake/reservoir environment

management).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh, maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Kondisi situ-situ di wilayah Kota Tangerang Selatan, dari 11 (sebelas) situ
yang ada di wilayah Tangerang Selatan, hanya 2 (dua) situ yang dapat
dikategorikan memiliki kondisi yang baik, sedangkan 5 (lima) situ lainnya
dikategorikan memiliki kondisi sedang, dan 4 (empat) situ lainnya
dikategorikan buruk dengan kondisi luasan situ sudah nol/hilang.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya degradasi situ-situ di
wilayah Tangerang Selatan adalah:

a. Pertambahan penduduk, pertambahan kebutuhan lahan permukiman.

b. Tingkat kesejahteraan yang rendah

¢. Kurangnya pengawasan dari pemerintah.

Alternatif solusi yang sesuai untuk melestarikan dan mengembangkan peran
dan manfaat situ-situ di wilayah Tangerang Selatan adalah menjadikan Situ
Pamulang dan Sttu Ciledug sebagai elemen perkotaan (Node) Kota
Tangerang Selatan, sebagai sarana rekreasi dan interaksi sosial serta fasilitas
olah-raga air. Merchabilitasi situ situ yang termasuk katagori sedang/cukup,
yaitu Situ Rompong, Situ Gintung, Situ Parigi, Situ Bungur dan Situ Rawa
Pondok Jagung.
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Saran

1.

Saran kepada pemerintah (Pemerintah Kota Tangerang Selatan).

Kelemahan dalam upaya pemantauan dan pengawasan situ di Kota Tangerang
Selatan disebabkan oleh tidak jelasnya pelaksanaan operasional di lapangan
oleh aparat pemerintah sebagai pihak yang berwenang atas pengelolaan situ
gitu terscbut. Hal ini dapat diatasi dengan cara, agar pemerintal menunjuk
dan mengangkat seorang Penanggung Yawab Situ yang bertugas mengawasi
Iahan bantaran situ; menjaga kebersihan dan memberikan informasi tentang
situ kepada masyarakat yang membuftuhkannya.

Saran kepada pemerintah, masyarakat dan pengembang perumahan.

Situ tidak dipergunakan untuk sarana penampungan air limbah domestik atau
air rumah tangga dan air limbah dari bangunan komersil atau fasilitas umum
lainnya. Saluran drainase dan sanitasi, baik yang langsung masuk maupun
yang tidak langsung masuk ke situ, harus dipindahkan ke sungai/anak sungai
yang ke luar dari sitw. Situ dimanfaatkan sebagai sarana penampungan air
limbah domestik adalah konsep perencanaan yang keliru, bertentangan
dengan upaya pelestarian situ. Pengembang perumahan harus menyediakan
kolam atats polder untuk menampung air limbah domestiknya bagi kompleks

perumahan yang dibangunnya.
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SITU PARIGI. Sebagian wilayah perairannya dipenuhi sampah.

SITU PARIGI. Meski dilarang, bangunan tetap didirikan di bantaran sitie.
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SITU BUNGUR. Rumah-rumah dan jalan setapak di sekeliling sit.

SITU KAYU ANTAP. Seluruh area situ akan dijadikan perumahan.
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SITU GINTUNG, dalam pelaksanaan rehabilitasi bendungan; Rp.91,8 milyar.

SITU PAMULANG. Situ dengan perairan yang luas dan air yang cukup jemih.
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SITU ROMPONG. Rumah-rumah menempati bantaran hmgga tep) perairan.

SITU LEGOSO. Area situ telah men_;adl bangunan sekolah & perumahan.
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SITU RAWA LOKSUM. Area situ telah menjadi bangunan sekolah.

SITU RAWA TERATE. Sebagian besar area situ menjadi bangunan pabrik.
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SITU CILEDUG. Sebagian wilayah perairannya diurug untuk lahan bangunan.

SITU RAWA PONDOK JAGUNG
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SITU KURU’. Situ yang belum terdata.
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